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MOTTO

"Orang mukmin itu ramah dan diperlakukan dengan ramah. Tidak ada kebaikan bagi
orang yang tidak ramah. Dan sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bermanfaat

bagi orang yang lain."
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ANALYSIS THE IMPACT OF MONEY LENDERS ON THE SOCIO
ECONOMIC CONDITIONS OF THE PEOPLE OF SOKAWERA
VILLAGE CILONGOK DISTRICT

Amin Munfarid
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Islamic Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business
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ABSTRACT

Money lenders are loan providers characterized by high interest rates, easy
requirements and fast loan disbursement. This is very attractive to the people of
Sokawera Village, Cilongok District, whose average job is only as a laborer with
a small salary. For this reason, one way for the people of Sokawera Village to
fulfill their needs is to get a loan from a money lenders. However, in reality
money lenders have a negative impact on the people of Sokawera Village,
Cilongok District. The purpose of this study is to determine the impact of money
lenders on the socioe conomic conditions of the people of Sokawera Village,
Cilongok District. This research method is qualitative in nature by using primary
data collection methods through observation and interviews. Based on the results
of observations and interviews in this study, it can be concluded that the practice
of money lenders loans in Sokawera Village, Cilongok District has two impacts,
namely positive impacts and negative impacts. Overall, the impact of money
lenders practices is more dominant to the negative impact and it should be
abandoned. The recommendation to leaving the practice is in accordance with
the figh rule which reads “dar'ul mafasid muqoddamun 'ala jalbil masholih”.
This means that rejecting mafsadah takes precedence over achieving maslahah.
Therefore, the community should not practice the money lenders because when
the community rejects the money lenders, maslahah will automatically be
achieved.

Keywords: Money lenders, loans, socio economic conditions.
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ABSTRAK

Bank keliling merupakan lembaga penyedia pinjaman dengan karakteristik
bunga besar, persyaratan mudah dan pencairan pinjaman yang begitu cepat. Hal
ini sangat menarik minat masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok
yang rata-rata pekerjaannya hanya sebagai buruh dengan gaji yang tidak
seberapa. Untuk itu, salah satu cara masyarakat Desa Sokawera dalam
memenuhi kebutuhan hidup yaitu dengan berhutang kepada bank keliling. Akan
tetapi dalam realitanya bank keliling justru berdampak negatif bagi masyarakat
Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak pinjaman bank keliling terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok. Metode penelitian ini
bersifat kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data primer
melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa praktik pinjaman bank keliling
di Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok memiliki dua dampak yaitu dampak
positif dan dampak negatif. Seacara keseluruhan dampak praktik bank keliling
lebih dominan ke dampak negatifnya dan hal tersebut harus ditinggalkan.
Anjuran untuk meninggalkan praktik tersebut sesuai dengan kaidah fikih yang
berbunyi “dar 'ul mafasid mugoddamun ‘ala jalbil masholih”. Artinya menolak
mafsadah lebih diutamakan daripada meraith maslahah. Maka dari itu
masyarakat harusnya tidak melakukan praktik bank keliling tersebut karena
ketika masyarakat menolak bank keliling secara otomatis maslahah akan diraih.
Kata kunci: Bank keliling, pinjaman, kondisi sosial ekonomi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki penduduk dengan populasi muslim terbanyak di dunia,
tercatat populasi masyarakat yang beragama muslim sebanyak 237, 56 juta jiwa
hingga akhir tahun 2022. Dengan adanya hal tersebut, tentunya menjadi potensi
yang sangat bagus bagi pasar ataupun produk-produk syariah yang jika dikelola
dengan baik pasti akan berdampak baik bagi ekonomi di Indonesia (RISSC, 2022).

Melihat populasi penduduk seperti diatas tentu jika dipandang dari sudut
pandang ekonomi setiap individu masyarakat akan menyibukkan diri untuk
memenuhi kebutuhan hidup masing-masing. Melihat kondisi ekonomi seperti
sekarang ini yang cukup bervariatif memaksa setiap individu rumah tangga untuk
bisa memenuhi kebutuhannya dengan baik. Dengan berbagai latar belakang
pekerjaan diharapkan masyarakat mampu mengatur setiap kebutuhannya dengan
baik dan hal tersebut tidak jauh dengan yang namanya uang, yang dalam praktik
pemenuhan kebutuhan ekonomi uang sebagai alat utama perekonomian dan
masyarakat sebagai pelaku utama, baik yang masyarakat muslim ataupun non

muslim.

Pemenuhan ekonomi diera globalisasi yang semakin berkembang tentunya
tidak jauh dari yang namanya pinjaman dari bank. Praktik pinjaman bank inilah
yang menjadi salah satu alternatif yang banyak diminati oleh masyarakat sebagai
solusi atas pemenuhan kebutuhan ekonomi, baik yang konvensioanl ataupun
syariah. Jika melihat populasi muslim di Indonesia yang sangat besar, tentunya
perbankan syariah sangat bisa hadir ditengah masyarakat guna menjadi solusi setiap
individu masyarakat yang kaitannya dengan transaksi keuangan, tabungan, atau

melakukan peminjaman untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi.

Perbankan syariah di Indonesia sendiri sampai saat ini telah menunjukan
pertumbuhan yang positif. Namun pertumbuhan tersebut dalam perjalanannya
banyak sekali tantangan yang harus dihadapi, maka dari itu dukungan sangat
dibutuhkan untuk mendukung perkembangan bank syariah di Indonesia. Dalam hal

ini, masyarakat muslim sebagai salah satu penunjang utama maju atau tidaknya



sebuah lembaga bank syariah sangat dibutuhkan. Kemudian dari pihak bank syariah
sendiri tentunya harus mengambil langkah yang pasti agar masyarakat sendiri

tertarik untuk menggunakan jasa bank syariah (Dahlan & Wildan, 2022).

Perbankan syariah dalam praktiknya sangat menjunjung tinggi aturan ekonomi
islam, dimana sangat berbeda dengan ekonomi konvensional. Pada ekonomi
konvensional sendiri sangat mementingkan keuntungan yang maksimal dengan
modal tertentu dan sangat jelas mengandung unsur riba didalam praktiknya,
sedangkan ekonomi islam justru sebaliknya, dimana ekonomi islam menjalankan
kegiatan ekonomi sesuai dengan aturan islam yaitu tidak melibatkan praktik riba

dalam pelaksanaannya.

Dalam aturan islam, salah satu pedoman dalam bertransaksi yang sesuai aturan
islam adalah dengan adanya akad. Kemudian dalam hal pemenuhan ekonomi
masyarakat tentunya sebagai warga muslim juga menerapkan akad dalam
praktiknya termasuk pinjaman dana kepada bank syariah. Kemudian bank syariah
sebagai lembaga keuangan syariah mempunyai target marketing, yaitu masyarakat
muslim. Dengan segala penawarannya yang menarik, bank syariah hingga saat ini
telah mempunyai nasabah dari berbagai elemen masyarakat, termasuk masyarakat
Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok.

Desa Sokawera merupakan Desa di Kecamatan Cilongok, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah yang berjarak sekitar 10 km dari pusat kota
Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Adapun jumlah populasi masyarakat Desa
Sokawera yaitu 7.267 jiwa, dengan rincian mata pencaharian yaitu PNS 45 orang,
Karyawan Swasta 15 Orang, Pedagang 98 orang, Petani 2.600 orang, Lain-lain 265
orang dan Pengangguran 549 orang. Masyarakat Desa Sokawera rata-rata memiliki
mata pencaharian sebagai petani dan jika melihat dari pekerjaan yang rata-rata
sebagai petani tentu pemenuhan kebutuhan ekonominya berbeda dengan
masyarakat lainnya. Pada saat era seperti sekarang, tentu pemenuhan kebutuhan
sehari-hari tidak lepas dari lembaga keuangan bank, baik bank syariah ataupun
konvensional. Secara umum masyarakat lebih banyak memilih bank yang memang
sudah resmi atau umum digunakan oleh masyarakat, yaitu seperti Bank BRI, Bank

BNI, Bank Mandiri Syariah dan lain sebagainya (Pemdes Sokawera, 2023).



Akan tetapi dalam praktiknya di lingkungan masyarakat, terkhusus masyarakat
Desa Sokawera banyak juga yang dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari justru
meminjam kepada bank-bank yang tidak resmi diakui negara. Bank yang dimaskud
yaitu Bank Keliling atau Bank Plecit atau Bank Harian. Awal kemunculan bank
keliling sendiri di Desa Sokawera muncul sekitar tahun 2019 hingga saat ini.
Kehadiran bank keliling sendiri disambut sangat antusias oleh masyarakat Desa
Sokawera yang memang status ekonominya termasuk golongan menengah
kebawah. Dengan penghasilan yang sangat rendah, adanya bank keliling menjadi
solusi ketika masyarakat sedang membutuhkan pinjaman cepat guna mencukupi
kebutuhan yang mendadak. Praktik pinjaman bank keliling hingga saat ini
berkembang begitu pesat di Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok hingga memiliki
ratusan nasabah yang tersebar diberbagai sudut-sudut desa.

Bank Keliling adalah sebutan umum terhadap bank yang dalam praktik
penagihannya melakukan penagihan setiap satu minggu berkeliling ke rumah-
rumah nasabah. Bank Keliling juga dikenal sebagai pihak yang dalam praktiknya
menawarkan pinjaman dengan bunga (Muhammad Ilham, 2009).

Bank Keliling sering juga disebut sebagai koperasi simpan pinjam, dimana
orang dapat meminjam uang mulai dari ratusan ribu hingga jutaan rupiah dan
dibayar kembali setiap pekan. Bank Keliling biasanya memberikan pinjaman
dengan cepat dibandingkan dengan lembaga keuangan milik negara. Masyarakat
kelas menengah ke bawah lebih suka meminjam pada bank keliling daripada di
bank-bank milik negara karena syaratnya cepat dan mudah. Keberadaan bank
keliling dengan mudah kita temui diberbagai desa, khususnya di Kabupaten
Banyumas. Salah satu desa yang mudah kita jumpai bank keliling yaitu desa-desa
di Kecamatan Cilongok. Kemudian di Desa Sokawera mayoritas mata
pencahariannya yaitu sebagai petani dan buruh. Dengan penghasilan yang tidak
menentu tentunya cukup sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup ekonomi
seharihari di era seperti sekarang yang serba mahal (Nugroho, 2001).

Hal ini tentunya menjadi masalah yang cukup sulit dihadapi masyarakat Desa
Sokawera, terutama ibu rumah tangga yang mengetahui dengan baik tentang
kebutuhan sehari-hari. Dengan keadaan tersebut akhirnya banyak ibu rumah tangga
yang mengambil jalan pintas untuk memenuhi kebetuhan sehari-hari yaitu dengan

meminjam dana kepada bank keliling. Tetapi jika praktik ini dilakukan secara terus



menerus tentunya akan berdampak buruk terhadap ekonomi mereka, karena tagihan
yang masyarakat miliki tidak sesuai dengan penghasilan mereka yang tidak pasti
ditambah lagi dalam praktinya masyarakat tidak hanya meminjam pada satu bank
keliling tetapi bisa dua atau bahkan tiga bank keliling berbeda. Dengan keadaan
seperti tersebut bagamainakah kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Soakwera,
Kecamatan Cilongok dengan praktik yang semakin menjamur.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
pinjaman bank keliling yang saat ini menjadi lembaga peminjaman uang yang
populer pada masyarakat dengan sistem angsuran untuk memberikan kembali dana
kepada masyarakat pedesaan. Judul penelitian yang akan digunakan sebagai bahan
skripsi adalah “Analisis Dampak Praktik Pinjaman Bank Keliling Terhadap Kondisi

Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok.

. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang digunakan dalam rumusan masalah diperlukan penjelasan
secara konseptual agar judul skripsi dapat dengan mudah dipahami dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa istilah dalam penyusunan penelitian ini agar pembaca dapat
memahami dengan mudah dan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam
menafsirkan beberapa istilah yang digunakan. Beberapa istilah yang digunakan
yaitu sebagai berikut:
1. Pinjaman

Secara sederhana, pinjaman dapat didefinisikan sebagai sejumlah dana yang
dipinjamkan oleh suatu lembaga keuangan kepada debitur untuk dibayarkan
kepada pihak lain sesuai dengan perjanjian tertulis atau lisan yang dinyatakan
dan harus dibayar kembali dalam jangka waktu tertentu (Muhammad Ilham,
2009).

Dalam pendanaan perusahaan pembiyaan, pinjaman adalah dana yang
dipinjamkan oleh suatu lembaga keuangan kepada debitur untuk dibayar
kembali dalam jangka waktu tertentu melalui angsuran pembayaran berupa
pinjaman pokok ditambah dengan bunganya.

Sedangkan dana dapat diartikan sebagai suatu perkumpulan uang dengan

jumlah tertentu baik berupa tunai atau non tunai. Sementara dalam arti luas



dana bisa diartikan sebagai modal usaha untuk produktivitas sebuah bisnis atau
usaha yang dijalankan. Kemudian, dalam praktiknya dana juga digunakan untuk
melakukan bisnis sebagai pengganti uang. Dana sendiri adalah komponen yang
paling penting dalam sebuah bisnis.

. Bank Keliling

Secara etimologi, kata bank berasal dari istilah "banco” yang mengacu
pada sebuah meja yang digunakan dalam operasi bisnis perbankan untuk
melayani pelanggan. Seiring berjalannya waktu istilah bangku terus
berkembang hingga akhirnya digunakan dalam industri pelayanan finansial.
Bank secara etimologi adalah sebuah lembaga yang mengumpulkan uang dari
orang banyak dalam bentuk simpanan kemudian memberikan uang tersebut
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam upaya untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Muhammad Ilham, 2009).

Bank keliling adalah lembaga non bank atau perorangan yang
meminjamkan uang dengan bunga tinggi dengan sistem penagihan mingguan.
Mereka menyediakan layanan pinjam meminjam uang yang dikenal sebagai
kredit kepada masyarakat kelas menengah kebawah masyarakat pedesaan
(Novita Rahayu Pratiwi, 2021).

Sedangkan sebutan atau julukan dari masyarakat umum khususnya di Desa
Sokawera, Kecamatan Cilongok yaitu Bank Keliling, yang memang dalam
praktiknya bank keliling akan setiap seminggu dua atau tiga kali berkeliling dari

desa ke desa untuk menemui nasabahnya.
. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi yaitu kondisi ekonomi yang dalam perjalanannya diatur
secara sosial dan disetiap posisi khusus dibebankan terhadap masyarakat disertai
dengan wewenang, hak, dan kewajiban tertentu yang harus dijalankan. Kondisi
sosial ekonomi juga bisa diartikan suatu kondisi atau keadaan suatu masyarakat

yang di sekelilingnya terdapat banyak orang (Muhammad Ilham, 2009).

Kondisi sosial ekonomi masyarakat dalam praktiknya memiliki ciri-ciri
seperti saling berinteraksi antar sesama masyarakat, memiliki kebiasaan saling
membantu dalam kegiatannya. Hal ini juga terjadi pada masyarakat Desa

Soakawera, Kecamatan Cilongok yang dalam kehidupan sehari-hari sudah



seperti kebiasaan saling berinteraksi dan saling bercakap tentang berbagai hal
dan salin tolong-menolong dalam pekerjaan yang kaitannya untuk kepentingan

bersama.

Kemudian terkait kondisi sosial ekonomi bisa dilihat dari beberapa aspek
yang meliputi jumlah penduduk, agama, tingkat pendidikan, pekerjaan dan
sebagainya. Kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi, masyarakat
Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok yang secara umum memiliki mata
pencaharian buruh tentu sama juga dengan masyarakat lain yang memiliki
pekerjaan selain buruh memiliki beban yang sama yaitu memiliki tanggungan
kebutuhan hidup sehari-hari, tentu dengan kebutuhan yang berbeda-beda dan

sesuai porsinya masing-masing.
4. Masyarakat

Menurut Mac Iver masyarakat adalah satu sistem cara kerja atau prosedur,
dari otoritas dan saling membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan
pembagian-pembagian sosial lainnya, sistem pengawasan tingkah laku manusia
dan kebebasan, sistem yang kompleks dan selalu berubah, atau jaringan
hubungan sosial (Muhammad Ilham, 2009). .

Dalam hal praktik bank keliling, masyarakat adalah pelaku utama dalam
praktik pinjaman dana bank keliling. Peran masyarakat dalam praktik ini
sangatlah fital, karena sumber perputaran dana bank keliling ada di masyarakat
yang dalam konteks ini yaitu ibu rumah tangga sebagai masyarakat yang

berinteraksi langsung dengan penagih bank keliling.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti dapat
merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana dampak praktik pinjaman bank keliling terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok ?
2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap praktik pinjaman bank keliling

yang dilakukan masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis dampak praktik pinjaman bank keliling terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok.

b. Untuk mengetahui tinjauan kaidah fikih dari praktik pinjaman bank keliling
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan
Cilongok.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun

manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam bidang teori keuangan
terkait praktik pinjaman dana bank keliling. Dengan menganalisis praktik
pinjaman dana bank keliling dari perspektif hukum fikih, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek hukum dan etika
dalam transaksi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi peneliti dan akademisi dalam mengembangkan teori-teori terkait
praktik pinjaman dana bank keliling dan kaidah fikih.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang signifikan. Dengan
memahami praktik pinjaman dana bank keliling dan kondisi sosial ekonomi
yang terkait, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi
masyarakat umum, terutama bagi korban dampak bank keliling. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi
masyarakat dalam mengambil keputusan terkait pinjaman dana bank keliling
dan juga sebagai upaya pencegahan terhadap potensi risiko yang mungkin
timbul terkhusus masyarakat Desa Sokawera Kecamatan Cilongok atau
amsyarakat secara umum. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan

masukan kepada pihak terkait, seperti lembaga keuangan dan pemerintah,



dalam meningkatkan regulasi dan pengawasan terhadap praktik pinjaman bank

keliling demi terciptanya transaksi keuangan yang lebih adil dan berkeadilan.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul “Analisis Dampak
Praktik Pinjaman Bank Keliling Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa
Sokawera, Kecamatan Cilongok “ terdiri dari lima bab. Setiap bab berisi tentang
paparan hasil penelitian dengan pembahasan yang lebih terperinci. Adapun
sistematika penulisan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

BAB 1 berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari judul, latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II berisi tentang kajian teori dari “Analisis Dampak Praktik Pinjaman Bank
Keliling Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan
Cilongok” yang terdiri dari lima sub bab yaitu, lembaga keuangan mikro, bank
keliling, bank keliling perspektif kaidah figh, pinjam meminjam perspektif ekonomi
islam dan sosial ekonomi.

BAB III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, objek dan subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV berisi tentang analisis dan pembahasan hasil penelitian tentang
“Analisis Dampak Praktik Pinjaman Bank Keliling Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok™.

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran terhadap

keseluruhan hasil penelitian secara singkat.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Lembaga Keuangan Mikro

Lembaga keuangan mikro merupakan lembaga yang berperan penting dalam
meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat kecil. Menurut undang-undang
No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro adalah lembaga keuangan
yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan
pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha
skala mikro kepada anggota dan masyarakat. Selain itu, menurut Undang-Undang
No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro Syariah menyebutkan bahwa
Lembaga Keuangan Mikro Syariah adalah kegiatan usaha LKM dalam upaya
menyalurkan pinjaman atau pembiayaan dan pengelolaan simpanan berdasarkan
prinsip syariah dan wajib dilakukan sesuai dengan fatwa syariah. Berdasarkan
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lembaga keuangan mikro adalah kegiatan
usaha berupa pembiayaan dan pinjaman guna meningkatkan perekonomian

masyarakat kecil (Baskara, 2013).

1) Dasar Hukum Lembaga Keuangan Mikro
Dasar hukum LKM adalah UU LKM, peraturan pemerintah, dan peraturan OJK.

Undang-undang yang melatarbelakangi lembaga keuangan mikro adalah:

a) Pasal 16 Ayat (1) UU No 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan jo. UU No 10
Tahun 1998, yang berbunyi “Setiap pihak yang melakukan kegiatan
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan wajib terlebih
dahulu memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum atau Bank Perkreditan
Rakyat dari pimpinan Bank Indonesia, kecuali apabila kegiatan
menghimpun dana dari masyarakat diatur dengan Undang-undang

tersendiri”.

b) Pasal 58 UU No 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan jo. UU No 10 Tahun
1998, yang berbunyi “Lembaga Dana Kredit Pedesaan (Bank Desa,
Lumbung Desa), Bank Pasar, Bank Pegawai, Lumbung Pitih Nagari, dan

atau lembaga-lembaga lainnya yang dipersamakan dengan itu diberikan
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d)
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status sebagai Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan Undang-undang ini
dengan memenuhi persyaratan tata cara yang ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah”.

Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 1992 tentang BPR yang
berbunyi “Lembaga-lembaga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 yang
belum memperoleh izin usaha sebagai BPR wajib mengajukan izin usaha

selambat-lambatnya tanggal 30 Oktober 1997”.

Dalam rangka memberikan landasan hukum yang kuat atas beroperasinya
LKM vyang belum berbadan hukum, pada tanggal 8 Januari 2013 telah
diundangkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga

Keuangan Mikro.

2) Fungsi Lembaga Keuangan Mikro

a) Memberikan Pinjaman Modal Usaha

b)

Salah satu fungsi utama LKM adalah memberikan pinjaman modal usaha
kepada UMKM masyarakat kecil. Oleh karena itu, jika Anda memiliki
modal yang cukup, lembaga keuangan mikro dapat membantu
mengembangkan usaha masyarakat untuk memperoleh pendapatan dan
mengendalikan perekonomian Anda sendiri. Oleh karena itu, ketika jumlah
perusahaan dalam suatu masyarakat meningkat, produktivitasnya juga
meningkat. Melalui LKM, pemerintah berupaya memberikan alternatif
kepada masyarakat agar dapat dengan mudah membayar pendanaan usaha
tanpa bunga tinggi.

Menyediakan Layanan Simpanan dan Pengelolaan Keuangan

Lebih lanjut, fungsi LKM adalah memberikan layanan penyimpanan dan
mengelola dana dalam bentuk tabungan atau deposito. Tujuannya agar
masyarakat dapat meningkatkan pendapatan dari usaha yang dijalankannya
sehingga meningkatkan kesejahteraannya.

Menyediakan Jasa Konsultasi Keuangan dan Bisnis

Terakhir, fungsi LKM adalah memberikan layanan konsultasi mengenai
kondisi keuangan dan bisnis masyarakat. Ini adalah sesuatu yang hanya

dimiliki oleh sedikit institusi lain. Dalam hal ini, tujuan pemberian layanan
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konsultasi oleh lembaga keuangan mikro adalah agar masyarakat dapat

mengembangkan karir dan mengelola keuangannya.

2. Bank Keliling

Bank Keliling yaitu layanan pinjaman keuangan yang memberikan
pinjaman uang dengan bunga yang cukup tinggi dan dengan angsuran dicicil 2
sampai 3 kali dalam seminggu. Bank keliling biasanya beroperasi di daerah
pedesaan dengan menyediakan layanan pinjaman kepada masyarakat kelas
menengah hingga masyarakat kelas bawah (Heru Nugroho, 2001).

Bank keliling dianggap sebagian dari praktik pinjaman dana yang hampir
mirip dengan rentenir, tengkulak, dan lintah darat dalam masyarakat. Mereka
beroperasi dengan cara serupa, yaitu memberikan pinjaman dengan sistem
pembayaran berangsur dan menarik bunga. Selain itu, persyaratan untuk
meminjam uang dari bank keliling sangat sederhana, hanya memerlukan
fotokopi KTP tanpa perlu memberikan jaminan tambahan, sehingga
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan pinjaman dari bank keliling.

Salah satu kelebihan dari bank keliling adalah proses yang dilakukan
sangat mudah, sangat cepat dan sangat terbuka. Biasanya dari pihak bank
keliling akan memperlakukan nasabah baru dengan sangat baik, sangat sopan
dan pelayanan yang begitu cepat. Hal ini dilakukan guna menarik simpati dari
setiap masyarakat untuk melakukan pinjaman dana bank keliling. Kemudian
dalam melakukan pinjaman tersebut tidak ada jaminan yang begitu berharga
dari setiap masyarakat ataupun nasabah, hanya menunjukkan fotocopy KTP dan
KK maka setiap masyarakat bisa menikmati pinjaman dana di bank keliling dan
langsung dibayarkan langsung saat itu juga. Bank keliling dalam memberikan
pinjaman kepada nasabahnya cukup bervarian mulai dari 200.000 sampai yang
terbesar yaitu 3.000.000 tergantung kesepakatan yang dilakukan oleh kedua
pihak tersebut yaitu antara nasabah dan bank keliling. Kemudian kelebihan
lainnya yaitu dalam melakukan pembayaran atau mencicil, nasabah tidak perlu
mendatangi kantor ataupun rumah dari pihak bank keliling akan tetapi dari
pihak bank keliling akan melakukan penarikan secara rutin seminggu 2 sampai

3 kali sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan antara kedua belah pihak.
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Kekurangan atau hal yang paling menonjol dari bank keliling yaitu bunga yang
diterapkan cukup tinggi yaitu antara 15% sampai 20%, dimana bunga tersebutlah
yang menjadi problem atau masalah utama macetnya cicilan dari masyarakat. Hal
itu dikarenakan penghasilan dari setiap masyarakat khususnya masyarakat Desa
Sokawera yang rata-rata pekerjaannya hanya sebagai buruh, dimana dapat kita
ketahui bersama bahwa buruh memiliki gaji yang tidak tetap sedangkan bunga yang
diterapkan oleh bank keliling cukup tinggi. Kemudian kekurangan lain dari bank
keliling yaitu ketika terdapat masyarakat yang dalam melakukan angsuran
peminjaman tersebut macet maka dari pihak bank keliling tidak akan segan-segan
melakukan penagihan dengan kata-kata atau tindakan yang kasar yang dapat
menimbulkan keresahan ataupun merugikan nasabah tersebut ataupun masyarakat

secara umum. Adapun kriteria bank keliling secara umum yaitu:

1) Bunga yang diterapkan antara 15% sampai 20%
2) Angsuran dibayarkan 2 kali dalam seminggu

3) Sistem penagihan langsung dari rumah kerumah
4) Persyaratan yang mudah

5) Pencairan cepat

Setelah melakukan penelitian yang mendalam melalui obsevasi dan wawancara
terhadap beberapa nasabah yang ada di Sokawera, Kecamatan Cilongok ada
beberapa faktor yang memicu masyarakat Desa Sokawera meminjam kepada bank

keliling, hal tersebut bisa dari faktor internal maupun faktor eksternal.

1) Faktor internal yang melatarbelakangi meminjam kepada bank keliling yaitu:
a) Pendapatan yang sangat rendah
b) Adanya kebutuhan yang sangat mendesak
c) Sebagai modal usaha
d) Untuk menutupi hutang lainnya
2) Faktor eksternal yang melatarbelakangi meminjam kepada bank keliling yaitu:
a) Ajakan atau tawaran dari tetangga
b) Iri terhadap tetangga lain
c) lkut-ikutan tetangga lain
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Dari faktor-faktor di atas meskipun apa yang dilakukan oleh bank keliling
dengan melakukan pinjaman terhadap masyarakat tidak berbeda jauh dengan bank-
bank umum atau bank resmi milik negara. Sebagai masyarakat umum alangkah
lebih baik meminjam dana ke bank-bank yang memang sudah resmi di bawah
pengawasan. Alasannya karena jika masyarakat masih melakukan pinjaman dana
ke bank keliling dampak buruk yang ditimbulkan akan lebih banyak karena jelas
berbeda antara bank keliling dengan bank milik pemerintah baik itu dari segi
pelayanannya, dari segi keamanan dan dari hal lainnya tentu bank konvensional

lebih baik (Sotya Partiwi Ediwijoyo, 2021).

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bank keliling adalah
bank yang dalam sistem pinjaman hampir sama pada bank pada umunya dan metode
pembayarannya berangsur-angsur disertai dengan bunga. Bank keliling umumnya
melayani nasabah dari kalangan masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke
bawah dan seringkali praktik ini banyak digunakan oleh ibu rumah tangga.
Kemudian Bank Keliling dalam sistemnya jelas mengandung riba, dimana setiap
pinjaman akan dikenakan bunga dari 10% - 20%. Tentu dengan adanya riba bank
keliling, islam memandang hal tersebut merupakan praktik yang haram yang sangat

bertentangan dengan syariat islam.

3. Bank Keliling Perspektif Kaidah Fikih

Al Qowa'id merupakan bentuk jamak dari kata qoidah (aturan). Secara bahasa
qoidah berarti harapan, landasan baik secara konkret maupun abstrak, misalnya
qgowa'id al bait berarti pondasi sebuah rumah, gowa 'id addin berarti fondasi suatu
agama, gowa'id al 'ilm berarti kaidah ilmiah (Djazuli, 2019).

Aturan ini berlaku untuk semua pertanyaan yang mencampurkan unsur
maslahah dan mafsadah. Oleh karena itu, jika maslahah dan mafsadah digabung
maka urutan pertama dalam urusannya adalah menolak mafsadah, karena lebih
utama mengingkari hal-hal yang haram dan berbahaya itu daripada berusaha
mencapai kebaikan dengan menjalankan perintah agama sambil membiarkan
terjadinya keburukan. Hal ini sesuai hadis riwayat Al Nasa’i dan Ibnu Majah yang
artinya “jika aku perintahkan kamu sekalian akan satu perkara, maka kerjakanlah
ia semampumu dan jikalau aku melarang suatu hal, maka jauhilah ia”. Hadis ini

tepat sekali untuk menanggapi praktik bank keliling agar dijauhi.
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Demikian disyaratkan adanya kesanggupan dalam menjalankan perintah,
sedangkan dalam meninggalkan perintah tidak disyaratkan, hal ini menunjukkan
tuntutan meninggalkan larangan lebih kuat dari pada tuntutan menjalankan
perintah. Maslahah al-Mursalah disebut juga maslahah yang mutlak karena tidak
ada dalil yang mengakui keabsahan atau kebatalannya. Jadi pembentukan hukum
dengan cara maslahah semata-mata untuk mewujudkan kemaslahatan manusia
dengan untuk mendatangkan manfaat dan menolak kemudaratan dan kerusakan
bagi manusia (Lesmana & Febriadi, 2022).

Adapun sebagian kemaslahatan dan kemafsadahan dunia dapat kita ketahui
dengan akal sehat, dengan pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan manusia.
Sedangkan kemaslahan dan kemafsadahan dunia dan akhirat bisa diketahui
kecuali dengan shariah yaitu dengan dalil shara’. Kaidah-kaidah terkait figh ini
sudah cukup detail serta jelas dan diyakini bahwa hakikat utama dari semua
kaidah figh yaitu berpusat pada satu kaidah utama yaitu memperoleh atau meraih
kemanfaatan dan menolak sebuah kemfsadahan. Meskipun demikian, hal tersebut
harus dilandasi dengan jelas bahwa kaidah figh yang berhubungan dengan cabang
figh yang lain tetap memungkinkan adanya perbedaan pendapat dikalangan para
ulama madhab. Dalam tingkatan maqasid shariah, kualitas sebuah kemaslahatan
didalam suatu perbuatan akan menentukan tingkatan status hukum perbuatan
tersebut. Maka dari itu, munculah beberapa kaidah umum antara lain:

1. Tuntutan untuk melakukan sesuatu hal adalah tuntutan karena adanya
kandungan maslahat yang terkandung didalamnya serta tuntutan untuk
meninggalkan sesuatu hal adalah karena kandungan mafsadat yang
terkandung didalamnya.

2. Jika maslahah yang terkandung didalamnya besar, maka melaksanakannya
ada pada tingkatan sunnah, semakin besar maslahah yang dikandungnnya
semakin kuat kesunnahannya sampai pada tingkat wajib. Kemaslahatan
dalam suatu wajib pastilah lebih banyak dibandingkan kemaslahatan dalam
hal yang disunnahkan.

3. Jika tingkat mafsadah yang terkandung dalam suatu hal tinggi, maka perilaku
melaksanaknnya yaitu makruh. Semakin tinggi mafsadah yang terkandung

maka semakin besar pula tingkat kemakruhannya hingga ke tingkat haram.



16

Tingkat mafsadah dalam sesuatu hal yang diharamkan yaitu lebih besar dari

yang dimakruhkan.

4. Perbuatan yang memang tidak diwajibakn akan berubah terbalik menjadi
tidak wajib melihat dampak jelek yang ditimbulkannya, misalnya jika dalam
pelaksanaanya akan menimbulkan bahaya bagi orang lain atau menyalahi
hikmah yang dimaksud oleh syara’.

Kemudian dalam islam terkait praktik pinjaman bank keliling jelas adanya
kandungan dua hal yaitu maslahah dan mafsadah dalam pelaksanaanya. Hal
negatif dari bank keliling yang paling jelas yaitu terkait riba. Secara etimologi,
riba berasal dari kata tambahan atau "ziyadah". Kemudian secara istilah riba
berarti pertumbuhan atau peningkatan. Namun, dalam konteks keuangan dan
transaksi, riba merujuk pada tambahan pada jumlah modal atau pokok yang
dinyatakan secara tidak sah. Riba juga dapat diartikan sebagai penambahan dalam
transaksi jual beli atau pinjam meminjam yang melanggar prinsip-prinsip
muamalah dalam Islam (Moh. Mufid, 2018).

Dalam kaidah fikih juga mengharamkan praktik riba, akan tetapi dalam hal
ini penilis bukan untuk membahas riba dari bank keliling, akan tetapi dalam
skripsi ini penulis ingin membahas tentang maslahah dan mafsadah dari bank
keliling. Secara singkat dampak bank keliling memiliki dampak posistif sebagai
alternatif pinjaman dana cepat bagi masyarakat, namun melihat dampak jangka
panjang bank keliling sangat sangat merugikan masyarakat. Kemudian dalam hal
ini sudah terpampang jelas dalam islam bahwa kita diperintahkan untuk selalu
meraih hal-hal kebaikan dan menghindari hal-hal keburukan. Hal tersebut sesuai

dengan kaidah fikih yang berbunyi:
slead s B HAEiadess

Artinya: “Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahah’.
Pengertian dar’u al-mafasid muqoddamun ala jalbi al-mashalih memiliki
pengertian bahwa mencegah bahaya lebih utama daripada menarik datangnya
kebaikan. Kaidah tersebut dalam segala permasalahan yang di dalamnya terdapat
percampuran antara unsur mashlahah dan mafsadah, dengan demikian maka yang
lebih diutamakan adalah menolak mafsadah. Menurut KH. Abdurrahman Wahid

dalam bukunya Islamku, Islam Anda Islam Kita menjelaskan bahwa kaidah
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tersebut merupakan cabang dari adh-dhororu yuzalu yang berlaku dalam berbagai
persoalan dan penerapannya apabila ketika berkumpul mashlahah dan mafsadah
sebagai contoh apabila seseorang memiliki harta yang bercampur antara halal dan
haram maka lebih utama untuk ditinggalkan agar tidak terjerumus terhadap
sesuatu yang haram (Moh. Mufid, 2018).

Kaidah daru al-mafasid muqoddamun ala jalbi al-mashalih menegaskan
bahwasannya apabila didalam waktu yang sama dan dihadapkan pada pilihan
mafsadat atau mashlahat, maka hal yang harus diutamakan yaitu menolak
mafsadat, karena dengan menolak mafsadat maka secara otomatis mashlahat akan
diraih. Karena tujuan hukum islam yaitu meraih maslahat didunia dan juga
diakhirat. Sebuah maslahat akan membawa manfaat bagi kehidupan manusia,
sedangkan mafsadat akan mengakibatkan kemudharatan bagi kehidupan
manusia. Dalam kalangan para ulama, maslahat memiliki kriteria tertentu, yaitu:

a. Kemaslahatan itu harus diukur kesesuaiannya dengan magqashid al-

syari“ah, dalil-dalil kulli (general dari Al-Qur’an dan As-Sunnah),
semangat ajaran, dan kaidah kulliyah hukum Islam.

b. Kemaslahatan itu harus meyakinkan, dalam arti harus berdasarkan

penelitian yang akurat, hingga tidak meragukan lagi.

c. Kemaslahatan itu harus memberi manfaat pada sebagian besar masyarakat,

bukan pada sebagian kecil masyarakat.

d. Kemaslahatan itu memberikan kemudahan, bukan mendatangkan kesulitan

dalam arti dapat dilaksanakan.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional ke VII Tahun
2005, dalam keputusannya Nomor 6/MUNAS/VII/MUI/10/2005 Tentang
Kriteria Maslahat juga memberikan kriteria sebagai berikut:

a. Kemaslahatan menurut hukum Islam adalah tercapainya tujuan syariah
(magqashid al-syari’ah), yang diwujudkan dalam bentuk terpeliharanya
lima kebutuhan primer (al-dharuriyat al-khams).

b. Kemaslahatan yang dibenarkan oleh syariah adalah kemaslahatan yang
tidak bertentangan dengan nash.

c. Yang berhak menentukan maslahat dan tidaknya sesuatu menurut syariah
adalah lembaga yang mempunyai kompetensi di bidang syariah dan

dilakukan melalui ijtihad jama "i.
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Kaidah dar’u al-mafasid muqoddamun “ala jalbi al-mashalih menyingkap
sunatullah atau metode dari hukum-hukum Allah SWT dari sisi hubungan antara
maslahat dengan ketaatan dan mafsadah dengan kemaksiatan. Dengan demikian,
apabila maslahat yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan besar maka Allah Swt juga
meberikan sesuatu yang besar serta apabila jika mafsadat suatu perbuatan besar
dilakukan maka besar juga dosa yang ditimpakan kepadanya. Menurut Izz al-Din
ibn Abd al-Salam dalam berbagai kaidahnya antara lain tentang stratifikasi
maslahat didasarkan kepada stratifikasi keutamaan-keutamaan di dunia dan
balasannya di akhirat serta stratifikasi mafsadat didasarkan pada stratifikasi dan
besarnya dosa serta balasannya di dunia dan akhirat. Pada bagian lain Izz al-Din
ibn Abd al-Salam juga menjelaskan tentang ketaatan dikategorikan kepada
berbagai fadilah dan yang paling utama karena maslahat dikategorikan dengan
sempura dan lebih sempurna.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pahala dapat diberikan
berbeda sesuai dengan perbedaan maslahat yang didatangkan oleh suatu perbuatan
dan dosa yang ditimpakan juga berbeda sesuai dengan perbedaan mafsadat yang
ditimbulkan suatu perbuatan.

Penerapan dar 'u al-mafasid mugoddamun ‘ala jalbi al-mashalih seperti yang
dijelaskan sebelumnya merupakan kaidah yang menegaskan bahwa semua perkara
yang ada tidak terlepas dari dua unsur, yaitu unsur kemaslahatan dan unsur
kemafsadatan. Ada yang mengandung unsur kemafsadatan saja, ada pula yang
hanya mengandung unsur kemasalahatan saja, atau bahkan mengandung dua-
duanya, walaupun nanti pada akhirnya akan terjadi presentase apakah lebih besar
unsur kemaslahatannya daripada kemafsadatannya atau sebaliknya (Djazuli, 2019).

Dalam praktiknya, kaidah ini dapat diterapkan pada banyak kasus, yang salah
satunya adalah bank keliling yang didalamnya pasti terdapat ribanya yang pasti itu
adalah sebuah mafsadah. Dalam pandangan ekonomi, makna bunga atau faidah
sendiri adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang (al-gardh)
yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan
hasil produk tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara pasti di
muka dan pada umumnya berdasarkan presentase. Dari permaknaan bunga bank

inilah pendapat ulama sangat bervariasi.
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Ada yang menyatakan bahwa yang haram hanyalah yang bunganya tinggi dan
tidak semua bentuk bunga. Mereka berargumen bahwa adanya penyebutan riba
(berlipat ganda) yang tertera dalam Al Imran ayat 130, bisa menunjukkan bahwa
di masa kebangkitan Islam, praktik peminjaman uang sedang trend dilakukan dan
mengambil keuntungan yang berlebih-lebihan dari bunga pinjaman yang
dibebankan. Jika si peminjam tidak dapat mengambalikan modal yang dipinjam
pada tanggal jatuh tempo, maka si pemberi pinjaman akan menggandakan dan
kemudian menggandakan lagi suku bunganya sehingga menyebabkan si
penghutang jatuh ke dalam kemelaratan (Lesmana & Febriadi, 2022).

Dengan demikian, bunga yang diharamkan adalah bunga yang memeras atau
berlebih-lebihan, sehingga boleh mendapat keuntungan yang wajar atas dana
pinjaman. Ada pula yang menyatakan bahwa bunga tabungan pos adalah halal dan
dibolehkan dalam Islam, sebagaimana dinyatakan oleh Syaikh Mahmud Syaltout.
Ada pula yang menyatakan bahwa utang piutang ribawi boleh, sebagaimana
dinyatakan oleh salah seorang ulama India Dr. Muhammad Salam Madkur bahkan
menyatakan membolehkan bunga bank dan halal hukumnya. Di sisi lain, ada pula
yang menyatakan bahwa pembolehan bunga bank disebabkan karena dalam
keadaan darurat. Sementara pendapat lain menyatakan, yang haram dalam bunga
adalah pinjaman yang bersifat konsumtif, sebagaimana dinyatakan oleh tokoh
terkemuka yaitu Prof. Dr. Muhammad Ma‘ruf Dawalibi saat menyampaikan
pendapatnya dalam Muktamar Hukum Islam yang diselenggarakan di Paris pada
bulan Juli 1951. Hal ini1 didasarkan bahwa illat dari riba ini adalah pemerasan,
sementara pemerasan ini hanya terjadi pada pinjaman konsumtif, bukan pada
pinjaman produktif.

Pendapat lain yang lebih tegas yakni mengharamkan bunga bank secara mutlak,
seperti Yusuf Qardhawi, asy Syahid Sayyid Quth, dan Shalah Munthasir, dalam
sebuah buku yakni Arbahanul Bunuk Bainal Halal Wal Haram Tafsiru Ayatirriba,
di dalamnya mereka berupaya mematahkan pendapat para ulama yang
membolehkan bunga bank. Bahkan untuk memperkuat pendapat tersebut, dalam
menentang pendapat yang pro terhadap bunga bank, Yusuf Qardhawi menulis buku
kembali yang berjudul Fuad al Bunuk Hiya ar Riba al Haram, di dalamnya dengan
jelas dan tegas mengomentari pendapat yang berseberangan dan berupaya kembali

menggali secara logika dan hukum.
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Dari seragamnya pendapat di atas, satu hal yang patut diperhatikan adalah pada
aspek ghara atau risiko. Dalam istilah bisnis, dalam menjalankan suatu usaha
secara buta tanpa memiliki pengetahuan cukup, atau menjalankan suatu transaksi
yang resikonya berlebihan, atau dalam kata lain, bahwa dalam setiap transaksi,
akibat lalai dalam menetapkan point-point perjanjian penting yang berhubungan
dengan pertimbangan atau ukuran objek, para pihak penanggung resiko yang
sebenarnya tidak perlu terjadi pada mereka. Jenis resiko ini dianggap tidak bisa
diterima dan sama dengan spekulasi karena sifatnya yang tidak pasti. Oleh karena
itu transaksi seperti ini dilarang. Hal ini didasarkan pada kaidah dar 'u al-mafasid
mugoddamun ‘ala jalb al-mashalih yang berarti menolak kerusakan diutamakan
ketimbang mengambil kemaslahatan.

4. Pinjam Meminjam Perspektis Ekonomi Islam
1) Pinjam Meminjam
Pinjam meminjam merujuk pada tindakan memberi izin kepada orang lain
untuk menggunakan sesuatu yang halal dengan cara yang tidak merusak barang
tersebut, dan mengembalikannya setelah selesai digunakan tanpa merusak barang
tersebut (Moh. Rifa'i, 2009: 426).

Dalam konteks agama Islam, pinjam meminjam, yang dalam bahasa Arab
disebut "ariyah" adalah sebuah akad atau perjanjian dengan persetujuan dari
kedua belah pihak. Dalam Al Qur'an, ditekankan pentingnya keutamaan dari
tindakan pinjam meminjam yang berbunyi :

5 ol g A Al Cas U AT p i 0TS 2
Artinya: “barang siapa yang menghutangkan karena Allah SWT dengan hutang

yvang baik, maka Allah SWT akan melipat gandakan balasan pinjaman itu
untuknya dan ia akan memeperoleh pahala yang banyak” (Q.S. AL Hadid: 11).

Menurut pandangan para ahli lainnya, pinjaman dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk melakukan pembelian atau pelaksanaan pinjaman berdasarkan
kesepakatan untuk mengembalikannya dalam waktu yang telah ditetapkan, yang
melibatkan kedua belah pihak, yakni nasabah dan pemilik dana. (Teguh Pudjo
Muljono, 2007).

Dari keterangan diatas bisa disimpulkan bahwasannya pinjam meminjam

diperbolehkan asal sesuai dengan perjanjian dengan tetap menjaga zat asli dari
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hal yang kita pinjam bahkan Allah SWT akan melipat gandakan apabila kita
mempraktikan pinjam meminjam. Akan tetapi berbeda pada bank keliling yang
dalam praktiknya jelas terdapat riba dalam praktiknya. Dalam islam perbuatan
riba dengan jelas diharamkan, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al Qur’an,
yaitu:

Gl 3555 xasdl B 2s Ty

2

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
(0.S. Al-Bagarah: 275).

Dari keterangan ayat Al Qur’an diatas bahwa pinjam meminjam boleh
dilakukan bahkan dinajurkan. Akan tetapi praktik riba jelas sangat diharamkan,
karena dalam praktiknya pinjam meminjam yang dengan menerapkan riba atau
bunga dan hal tersebut jelas berbanding terbalik dengan syariat islam, maka dosa
besar ketika orang yang beragama islam melakukan praktik riba termasuk dalam

hal ini yaitu praktik bank keliling.
2) Rukun Pinjam Meminjam

Pinjaman, sebagai suatu perjanjian transaksi, memerlukan unsur-unsur

tertentu agar dapat dianggap sebagai perbuatan hukum, unsur-unsur ini meliputi:

a) Kalimat mengutangkan (lafadz), seperti seseorang mengatakan, "Saya
berjanji untuk memberikan benda ini kepada Anda," atau seseorang yang
mengakui bahwa dia berutang benda tersebut kepada Anda”.

b) Mu'ir adalah orang yang memberikan utang, sedangkan musta'ir adalah
orang yang menerima utang.

c) Adanya barang sebagai benda transaksi.

3) Syarat Pinjam Meminjam
Adapun syarat-syarat praktik pinjam meminjam yaitu:
a) Baligh atau cukup umur, artinya praktik pinjaman ataun akad yang terjadi
bisa dikatakan sah ketika pelaku transaksi sudah cukup usianya.
b) Berakal, artinya transaksi yang dilakukan dalam kondisi akal yang sadar
atau tidak seperti pada saat mabuk, gil dan lain sebagainya.

c) Orang yang melakukan transksi tidak sedang dibawah perlindungan, seperti

pemboros.
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Adapaun dalam praktinya, didalam ekonomi islam pasti terdapat akad

sebagai salah satu rukun yang harus dijalani, kemudian akad juga memiliki aturan

yang digunakan dalam pelaksanannya. Dari beberapa jenis akad bank syariah

memiliki karakteristik dan tujuannya masing-masing. Akad bank syariah secara

garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu akad sosial (fabarru) dan akad

komersial (tijarah). Berikut penjelasan mengenai jenis akad bank syariah dan

contohnya:

a)

b)

Akad Sosial (Tabarru)

Akad sosial atau tabarru yaitu akad yang dalam pelaksanaannya dilakukan

dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong untuk orang banyak dan

dilakukan secara lillah karena Allah SWT. Beberapa akad yang termasuk akad
sosial yaitu:

(1) Pinjaman (Qard) adalah sebuah akad yang dalam pelaksanaanya nasabah
wajib mengembalikan pinjaman tanpa menambahkan imbalan dengan
waktu yang telah disepakati.

(2) Titipan (Wadiah) adalah akad yang dalam praktiknya berupa menitipkan
barang kepada orang lain atau perusahaan dan bisa diambil kapanpun oleh
sipemilik barang.

(3) Wakaf adalah suatu kegiatan melepaskan harta atau barang dari
kepemilikan untuk kemudian disalurkan kepada penerima wakaf yang
berhak.

Akad Komersial (7ijarah)

Akad komersial atau tijarah adalah akad atau perjanjian yang dilakukan saat

hendak melakukan transaksi ekonomi. Beberapa akad yang termasuk akad

komersial yaitu:

(1) Jual Beli (Murabahah) adalah akad pembiayaan suatu barang tertentu
dengan harga yang sudah ditentukan dan pembeli membayar barang
tersebut dengan selisih harga sebagai keuntungan yang telah disepakati.

(2) Bagi Hasil (Mudharabah) adalah akad yang digunakan sebagai bentuk
kerja sama dibidang usaha dari beberapa pihak antara pemilik modal dan
pengelola modal dengan kesepakatan bagi hasil yang telah ditentukan.

(3) Sewa (ljarah) adalah akad penyedia barang atau jasa dengan cara

memindahkan manfaat dari barang atau jasa tersebut tetapi dengan catatan
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tidak memindahkan hak kepemilikan barang atau jasa tersebut (Kasmir,
2014: 244-253).
5. Sosial Ekonomi
Status sosial ekonomi adalah status ekonomi yang mengacu pada tingkat
kedudukan sosial dan ekonomi individu dalam masyarakat. Status ini sering kali
dipengaruhi oleh pekerjaan yang dijalankan seseorang dan kepemilikan materi
atau sumber daya ekonomi yang mereka miliki. Berdasarkan kombinasi faktor-
faktor ini, masyarakat sering menggolongkan individu ke dalam berbagai jenis
kelas atau strata sosial ekonomi, seperti kelas atas, kelas menengah, dan kelas
bawah (Heru Nugroho, 2001).
Dalam banyak masyarakat, kelas sosial atau strata sosial umumnya dibagi
menjadi tiga kategori utama:
a. Kelas Atas (Upper Class)
Kelas atas biasanya terdiri dari individu atau keluarga yang memiliki
kekayaan, kekuasaan, dan pengaruh yang tinggi dalam masyarakat.
Mereka seringkali memiliki akses ke pendidikan berkualitas, posisi-posisi
eksekutif, dan sumber daya yang melimpah.
b. Kelas Menengah (Middle Class)
Kelas menengah terdiri dari sebagian besar populasi masyarakat dan
seringkali terdiri dari profesional, manajer, dan pekerja dengan
pendapatan yang stabil. Mereka memiliki tingkat pendidikan yang
bervariasi dan berperan penting dalam ekonomi dan perkembangan
masyarakat.
c. Kelas Bawah (Lower Class)
Kelas bawah umumnya terdiri dari individu atau keluarga yang memiliki
pendapatan rendah, akses terbatas terhadap pendidikan dan peluang
ekonomi yang terbatas. Mereka mungkin menghadapi tantangan ekonomi
dan sosial.
Status sosial tidak hanya digolongkan seperti diatas, tetapi status sosial
juga bisa dilihat dari beberapa hal (Heru Nugroho: 2001), yaitu:
1) Pekerjaan
Dari sudut pandang pekerjaan, status sosial seseorang bisa dinilai,

karena dari pekerjaan semua kebutuhan ekonomi suatu keluarga akan
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terpebuhi. Bekerja juga merupakan usaha yang dilakuakn oleh setiap
orang untuk mendapatkan bayaran atau upah baik dalam bentuk barang
atau jasa dalam memenubhi setiap kebutuhannya. (Nugroho, 2001).

Bagi setiap orang, pekerjaan juga menjadi acuan kemampuan
ekonominya, untuk itu pekerjaan menjadi hal yang kewajiban bagi
setiap orang karena didalamnya terdapat hal penting yaitu pmenuhan
hidup. Pekerjaan juga bisa diartikan sebagai suatu aktivitas
menghasilkan barang dan jasa atau untuk menghasilkan uvang untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Dilihat dari segi sosial, selain berhubungan dengan aspek ekonomi
atau untuk mendapatkan penghasilan, bekerja juga memiliki fungsi
untuk menperoleh status guna menjadi bagian dari satu unit status sosial
ekonomi serta untuk memainkan suatu peranan dalam statusnya.
Berdasarkan pada pedoman ISCO  (International  Standart
Clasification Of Oecuption) pekerjaan diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Professional ahli teknik dan ahli jenis

b) Kepemimpinan dan ketatalaksana

¢) Administrasi tata usaha dan jenisnya

d) Jasa

e) Petani

f) Produksi dan operasi alat angkut.

Berdasarkan golongan pekerjaan di atas tentunya setiap individu bisa
memilih pekerjaan yang sesuai dengan skill kemampuannya dan
biasanya pada masyarakat akan muncul kecenderungan bahwa setiap
personal yang bekerja di suatu tempat orang tersebut bekerja akan
mempunyai tingkat kehormatan atau pandangan khusus dimata
masyarakat baik itu yang secara sosial maupun secara ekonomi. Jenis
pekerjaan dapat diberi batasan sebagai berikut:

a) Pekerjaan status tinggi yaitu pekerjaan yang statusnya memiliki
pandangan yang tinggi dari masyarakat seperti tenaga ahli dalam
bidang tertentu baik itu di instansi swasta maupun instansi

pemerintahan.
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Pekerjaan status sedang yaitu pekerjaan yang statusnya di golongan
tengah dan biasanya pekerjaan dalam status sedang ini bergerak
dibidang seperti penjualan dan jasa.

Pekerjaan status rendah yaitu pekerjaan yang biasanya dilakukan
oleh banyak orang secara umum yaitu seperti petani, operator alat
angkut atau bengkel, buruh dan lain sebagainya.

Tingkat pekerjaan yang memiliki status tinggi sampai rendah

terlihat pada jenis pekerjaan sebagai berikut:

a)

b)

Pekerjaan yang menunjukan status sosial ekonomi tinggi
diantaranya adalah PNS golongan IV ke atas, pedagang besar,
pengusaha besar, dokter.

Pekerjaan yang menunjukan status sosial ekonomi sedang yaitu
pensiunan PNS golongan IV A ke atas, pedagang menengah, PNS
golongan I1Ib-11Id, guru SMP/ SMA, TNI, kepala sekolah, guru SD,
usaha toko.

Pekerjaan yang menunjukkan status sosial ekonomi rendah yaitu
seperti sopir angkutan, buruh tani, buruh pabrik, petani penggarap,
tukang bangunan dan lain sebagainya yang di mana dalam

mendapatkan gaji dari pekerjaan tersebut tidak menentu.

2) Pendidikan

Dalam status sosial ekonomi, pendidikan juga menjadi faktor

acuan untuk menggolongkan seseorang di lingkungan masyarakat.

Dari pendidikan setiap orang pastinya akan mengetahui banyak hal

mulai dari teknologi, ilmu ekonomi dan segala hal yang kaitannya

dengan pengetahuan sebagai bekal untuk menjalani hidup. Secara

umum pendidikan dibagi menjadi tiga, yaitu :

a)

b)

Pendidikan formal yaitu jenis pendidikan yang resmi dan biasanya
terdapat di sekolah-sekolah dengan memiliki jenjang yang pasti,
aturan yang jelas serta proses rekrutmen yang jelas dan persyaratan
yang jelas pula.

Pendidikan informal yaitu jenis pendidikan yang dapat dihasilkan

melalui pengalaman baik dari keluarga ataupun masyarakat secara
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umum dan jenjang serta penyelenggaranya tidak terdapat sistem
yang tidak diformulasikan.

c) Pendidikan non formal adalah pendidikan yang bisa didapatkan
atau dilakukan di luvar lingkungan sekolah penyelenggaranya
teratur dan isi pendidikan serta peraturannya tidak seluas ataupun
tidak sebanyak pendidikan formal seperti sekolah dan lain
sebagainya.

d) Pendapatan

Pendapatan juga menjadi sudut pandang sosial, dimana setiap
orang yang bekerja pasti memiliki pendapatan berupa gaji.
Pendapatan bisa berupa uang yang diterima atas jeripayah atau upaya
yang dilakukan seseorang terhadap pekerjaan tertentu. Kemudian
Pendapatan juga bisa berupa bahan pangan pokok, obat-obatan dan
sebaganinya.

Berdasarkan kamus ekonomi pendapatan merupakan uang yang
diterima oleh seseorang berupa gaji, upah sewa, bunga, laba, dan lain
sebagainya. Biro Pusat Statistik (BPS) merinci pendapatan
berdasarkan kategori sebagai berikut:

a) Pendapatan berupa uang yaitu segala pendapatan yang bentuknya
yaitu berupa uang yang bersifat reguler serta bisa diterima karena
sebagai bentuk balas budi atau prestasi yang bersumber dari
sebagai berikut:

(1) Gaji dan upah yang dihasilkan dari gaji pokok kerja lembur
sampingan atau kerja yang dilakukan pada waktu-waktu
tertentu.

(2) Usaha pribadi yang memiliki keuntungan bersih dari usaha
tersebut dan bisa juga dalam bentuk komisi penjualan dari
usaha tersebut.

(3) Hasil investasi yaitu pendapatan yang dihasilkan dari
investasi yang dilakukan oleh seseorang yang bisa berupa
bentuk barang seperti tanah mobil atau kendaraan dan lain

sebagainya.
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b) Pendapatan berupa barang yaitu pendapatan yang bisa dihasilkan
dari pembayaran gaji dan upah yang bisa berupa bahan-bahan
pokok, transportasi, obat-obatan, perumahan dan lain sebagainya.

Jumlah Tanggungan
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan wajib bagi setiap

anak di seluruh Indonesia dan hal tersebut menjadi tanggung jawab

setiap orang tua untuk mencukupi hal tersebut. Kemudian tentunya
dalam proses pendidikan setiap orang tua harus memenuhi ataupun
mencukupi kebutuhan anak tersebut agar bisa mendapatkan
pendidikan yang layak dan dalam proses pendidikan dipengaruhi oleh
keadaan keluarga sebagai berikut: pertama, kondisi ekonomi sebagai
sumber bantuan utama dalam menunjang perkembangan dan
pendidikan anak. Kedua adanya kebutuhan pokok yaitu semua
kebutuhan ekonomi yang terdapat dalam suatu keluarga yang terdiri
dari ayah, ibu, anak dan semua kebutuhan primer maupun sekunder
keluarga tersebut. Kebutuhan-kebutuhan tersebut tentunya mengikuti
perkembangan zaman, dimana diera seperti sekarang apalagi
ekonomi terkhusus di wilayah Indonesia kebutuhan sandang pangan
papan semakin meningkat sedangkan penghasilan dari masing-

masing kepala keluarga cukup bervariasi (Nugroho, 2001).

Kepemilikan Barang

Status sosial setiap individu masyarakat tentunya berbeda-beda dan
hal tersebut dapat diukur melalui beberapa aspek salah satunya yaitu
kepemilikan barang berharga, semakin banyak orang memiliki harta
berharga maka status sosial orang tersebut semakin tinggi.

Kepemilikan barang berharga tersebut bisa berupa rumah tanah dan

harta benda bergerak seperti mobil atau kendaraan lainnya.

Apabila barang-barang seperti di atas benar-benar milik sendiri
maka orang tersebut bisa digolongkan sebagai golongan yang mampu
atau bisa disebut kelas atas. Akan tetapi jika seseorang memiliki
kendaraan dinas atau rumah yang masih mengontrak maka hal
tersebut belum masuk ke golongan kelas atas akan tetapi masih

digolongkan dalam golongan biasa (Nugroho, 2001).
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5) Jenis Tempat Tinggal

Jenis tempat tinggal bisa dinilai dimasyarakat sebagai status

sosial ekonomi seseorang. Salah satu yang menjadi tolak ukur yaitu

bisa dari rumah berupa kondisi fisik rumah apakah dibuat secara

permanen, kayu dan bambu. Sudut pandang lain juga dilihat dari

ukuran bangunan yang ditempati, masyarakat akan semakin tinggi

menilai status ekonomi seseorang jika semakin luas bangunan yang

dimiliki. Status sosial ekonomi dapat diukur melalui jenis tempat

tinggal yang dimiliki dilihat dari:

a)

b)

Status rumah yang dihuni, bisa berupa rumah pribadi, rumah
dinas, rumah sewaan, rumah yang menumpang pada saudara.
Kondisi fisik pada bangunan, dapat berupa bangunan permanen,
kayu, dan bambu. Pada keluarga yang memiliki tingkat sosial
ekonomi tinggi pada umumnya memiliki rumah dengan kondisi
bangunan yang permanen, sedangkan bagi keluarga yang
memiliki  keadaan sosial ekonomi menengah kebawah
menggunakan bangunan yang bersifat semi permanen atau
bahkan tidak permanen.

Ukuran bangunan yang ditempati, semakin luas rumah atau
bangunan yang ditempati pada umumnya semakin tinggi pula

tingkat status ekonominya.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dari

status sosial ekonomi adalah sebagai berikut:
a) Pendidikan

b) Pekerjaan

c¢) Pendapatan

d) Status kepemilikan

e) Tanggungan

f) Jenis tempat tinggal

g) Status dalam masyarakat

h) Partisipasi dalam masyarakat.
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Kajian pustaka merupakan upaya pengumpulan data ilmiah terkait suatu isu

penelitian, termasuk aspek teori, metode, atau penelitian terdahulu yang relevan.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, penulis menyadari bahwa topik mengenai

praktik perbankan telah banyak diteliti, mengingat bank merupakan lembaga

keuangan yang sudah sangat dikenal masyarakat. Meskipun ada beberapa artikel

atau karya ilmiah yang telah mengulas topik serupa. Dalam tinjauan pustaka ini,

penulis merangkum literatur yang terkait dengan tema penelitian untuk menghindari

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

KAJIAN PUSTAKA

Nurisma tahun 2022 “ Dampak Praktik Rentenir Terhadap
Pengembangan Usaha Masyarakat Kecamatan Bacukiki

Parepare ( Analisis Ekonomi Islam)”.

Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa, rentenir di
Kecamatan Bacukiki Parepare banyak berdampak
terhadap  berlangsungnya  pengembangan  usaha
masyarakat sekitar. Secara umum dapat di bagi menjadi
dua arah, yaitu dampak positif dan negatif. Dampak
positifnya bagi para masyarakat bisa menjadi tambahan
modal usaha, sebagai dana darurat untuk membayar biaya
anak sekolah, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi yang
mendadak lainnya. Kemudian dari dampak negatifnya
yaitu masyarakat yang sudah terlanjur berhutang menjadi
terjerat atau terlilit rentenir tersebut dan ditambah lagi
bunga rentenir yang cukup tinggi juga menjadi faktor

utama keuangan masyarakat menjadi semakin terpuruk.

duplikasi.
NO
1. | Judul Skripsi
Kesimpulan
Persamaan

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama
meneliti praktik pinjaman dana bank keliling atau rentenir

yang sistem perputaran dananya sama dan dampaknya
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NO

KAJIAN PUSTAKA

bagi masyarakat juga sama vyaitu ada positif dan

negatifnya.

Perbedaan

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek
penelitian, dimana penelitian ini subjeknya para
masyarakat yang memiliki usaha, sedangkan peneliti
subjeknya masyarakat umum di Desa Sokawera,

Kecamatan Cilongok.

Judul Skripsi

Susiowati Maimunah tahin 2019 berjudul “Analisis Peran
Pinjaman Kredit Rentenir Terhadap Perputaran Modal
Bagi Pedagang Pasar”.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini disebutkan bahwa para pedagang
mendapatkan kontribusi yang signifikan dari pinjaman
kredit yang diberikan oleh rentenir untuk mendukung
aktivitas ekonomi masyarakat. Mereka dapat mengakses
pinjaman ini hanya dengan modal kepercayaan,
pengetahuan mengenai tempat tinggal dan pekerjaan
mereka. Bagi pedagang, tingginya bunga pinjaman tidak
menjadi masalah karena rentenir membantu mereka dalam
memenuhi kebutuhan modal usaha. Meskipun sangat
bermanfaat, dalam konteks Islam, praktik rentenir tetap
dianggap tidak sesuai dan berdosa karena melibatkan
unsur riba yang berdampak buruk dalam kehidupan dunia

dan akhirat.

Persamaan

Kesamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti praktik
pinjaman dana bank keliling yang hampir sama sistemnya

dengan rentenir.

Perbedaan

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek
penelitian, dimana penelitian ini subjeknya pedagang
muslim yang berada dipasar, sedangkan peneliti
subjeknya masyarakat umum artinya yang berprofesi

apapun tidak harus pedagang muslim.
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NO

KAJIAN PUSTAKA

Judul Skripsi

Utia Khasanah tahun 2019 berjudul “Dampak Praktik
Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Eceran
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Barrang Caddi Kota

Makassar”.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa para pedagang
eceran banyak yang meminjam dana ke rentenir karena
terdesak oleh kebutuhan sebagai modal dagangannya.
Alasannya meminjam ke rentenir karena syaratnya begitu
mudah dan pencarian cepat. Akan tetapi disisi lain
terdapat manfaat bagi pedagang ada juga dampak
negatifnya, yaitu masyarakat menjadi terjerat dan sulit
terlepas dari jeratan para rentenir ditambah lagi dari
pandangan islam juga hal tersebut merupakan hal yang
haram dilakuakan karena mengandung riba didalam

praktinya.

Persamaan

Penelitian ini sama-sama meneliti praktik pinjaman uang
dari sebuah penyedia pinjaman yaitu rentenir atau bank
keliling, dimana dalam praktinya sama-sama terdapat
bunga yang disepakati dan dengan tenggat pembayaran

yang sudah disepakati pula.

Perbedaan

Perbedaannya yaitu ada pada pemanfaatan dana yang
didapat yaitu bukan hanya untuk modal dagang saja, akan
tetapi peneliti juga meneliti dampak bank keliling
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa

Sokawera Kecamatan Cilongok.

Judul Skripsi

Siti Nurdia Tahun 2019 yang berjudul “Perspektif Hukum
Islam Terhadap Minat Masyarakat Meminjam Uang
Melalui Rentenir di Desa Kemantan, Kecamatan Tebo Ilir

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”.

Kesimpulan

Penelitian ini menggambarkan tingkat antusiasme yang

tinggi dari penduduk Desa Kemantan, yang terletak di
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KAJIAN PUSTAKA

Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi,
terhadap praktik peminjaman uang melalui rentenir. Minat
masyarakat untuk meminjam uang melalui rentenir tetap
tinggi karena prosesnya mudah dan dana dapat tersedia
dengan cepat, sehingga menjadi faktor utama yang

menarik bagi penduduk dalam mengambil pinjaman.

Persamaan

Persamaan penilitian ini sama-sama meneliti praktik
pinjaman dana bank keliling ataupun rentenir perspektif

ekonomi islam.

Perbedaan

Perbedaan utama dalam penelitian ini adalah bahwa tidak
hanya minat, tetapi juga situasi dan kondisi mendesak
menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat untuk
memilih pinjaman informal. Selain itu, peneliti juga
memeriksa dampak dari praktik peminjaman dana ini

terhadap masyarakat yang mengikutinya.

Judul Skripsi

Feny Mukhtaliana tahun 2020 dengan judul “ Analisis
Permintaan Kredit Pada Bank Keliling Dan Pengaruhnya
Terhadap Kesejateraan ~ Masyarakat Di Kabupaten

Sidoarjo™.

Kesimpulan

Kesimpualanya skripsi ini memiliki dampak nyata
terhadap kesejahteraan mansyarakat. Melihat kebutuhan
masyarakat yang cukup bervariatif mulai dari kebutuhan
primer, sekunder dan tersier dengan terpaksa masyarakat
melakukan praktik pinjaman atau kredit ke bank keliling.
Hal utama dari maraknya praktik ini karena kebutuha yang
cukup mendesak dan bank keliling hadir sebagai faktor
penolong, hanya dengan bermodalkan fotocopy ktp,
masyarakat bisa memnjam dana dengan pencairan super
cepat. Akan tetapi disampik sebagai penolong, ternyata
ada juga dampak buruknya, yaitu masyarakat menjadi

ketergantungan dengan bank keliling.
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NO KAJIAN PUSTAKA
Persamaan | Skripsi ini sama-sama meneliti dampak dari pinjaman
dana bank keliling bagi masyarakat, baik dampak positif
dan negatifnya.
Perbedaan | Perbedaannya dari dampak, dimana peneliti lebih ke

dampak ekonomi sosial masyarakat Desa Sokawera
Kecamatan Cilongok, sedangkan skripsi ini lebih dari

sudut pandang islam terhadap praktik bank keliling.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di lokasi atau objek penelitian secara langsung. Hal ini berarti bahwa
data yang diperoleh berasal dari pengamatan langsung di lapangan atau dalam
masyarakat (Moleong, 2017). Kemudian penelitian ini dilakukan di Desa Sokawera
dan langsung berinteraksi dengan masyarakat sekitar dan peneliti mengambil
informasi sebanyak mungkin yang bisa digunakan sebagai bahan penyusunan
skripsi. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, artinya metode yang peneliti
gunakan bertujuan untuk memahami setiap kejadian atau fenomena yang dialami

oleh subjek penelitian.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun waktu dan tempat penelitian skripsi dengan judul “Analisis Dampak
Praktik Pinjaman Bank Keliling Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa

Sokawera, Kecamatan Cilongok” yaitu sebagai berikut:

a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada tanggal 5 juli 2023 sampai penelitian ini selesai.
b. Tempat Penelitian
Untuk tempat penelitian skripsi ini dilaksanakan di Desa Sokawera,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Alasan pemilihan lokasi penelitian
ini adalah karena di Desa Sokawera banyak sekali masyarakat yang melakukan

praktik pinjaman ke bank keliling.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Adapun objek dan subjek penelitian skripsi dengan judul “Analisis Dampak
Praktik Pinjaman Bank Keliling Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok™ yaitu sebagai berikut:

a. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu gambaran secara umum wilayah

penelitian yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah perkembangan,
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struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lainnya sesuai dengan wilayah
penelitian yang dimaksud. Adapun objek dalam penelitian ini adalah dampak

praktik pinjaman bank keliling terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat

Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok yang melakukan pinjaman ke bank
keliling serta bagaiamana dampaknya terhadap kondisi sosial. .
b. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan benda, orang, tempat atau data variabel
penelitian yang melekat dan yang dijadikan permasalahan atau ide dalam
sebuah penelitian (Arikunto, 2016). Kemudian dalam sebuah penelitian,
subjek merupakan hal sangat penting karena subjek penelitian itulah data
tentang variabel yang penelitian amati berada. Adapun subjek penelitian ini
terdiri dari tiga subjek berupa orang, yaitu masyarakat umum, nasabah, dan

penagih hutang.

D. Sumber Data
Untuk menghasilkan data penelitian yang baik dan tepat, maka penulis
menggunakan:

a. Data Primer

Data primer menurut Wahyu Purhantara merupakan data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian (Purhantara, 2010). Sumber data primer
didapat dari survei, observasi, eksperimen, quisioner dan lain sebagainya.
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mendapatkan data dengan cara survei
dan observasi langsung kepada pelaku praktik pinjaman bank keliling yang
meliputi nasabah, penagih hutang dan masyarakat umum.

b. Data Sekunder

Data sekunder menurut Wahyu Purhantara merupakan data atau
informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari obyek penelitian yang
bersifat publik yang terdiri atas: struktur organisasi, data kearsipan,
dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan lain sebagainya yang
berkenan dengan penelitian ini. Adapun data sekunder bersumber dari seperti
publikasi statistik, sensus penduduk, artikel ilmiah, situs web, jurnal dan lain

sebagainya (Purhantara, 2016).
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder,
dimana data primer peniliti mengambil dari hasil survei dan obsevasi
langsung terhadap masyarakat Desa Sokawera yang melakukan praktik
pinjaman dana bank keliling. Kemudian untuk data sekunder peniliti
mengambil data dari Pemerintah Desa Sokawera tentang gambaran umum
kondisi masyarakat Desa Sokawera baik dari letak geografis, jumlah

penduduk, pekerjaan dan lain sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini ada
tiga yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi.

1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dari peneliti terhadap objek
penelitiannya (Sugiyono, 2017). Dalam konteks penelitian, observasi
diartikan dengan cara mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku individu atau
kelompok yang diteliti secara langsung. Pengamatan dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan secara langsung berarti
peneliti langsung melakukan pengamatan terhadap obyek penelitiannya
ditempat dan waktu terjadinya peristiwa, sementara pengamatan tidak
langsung dilakukan melalui perantara alat seperti rekaman video, film,
rangkaian slide dan rangkaian photo. Dalam penelitian ini, peneliti terjun
langsung ke masyarakat serta mengamati dan berinteraksi langsung dengan
masyarakat yang melakukan praktik pinjaman bank keliling di Desa

Sokawera, Kecamatan Cilongok.
2. Wawancara

Wawancara adalah interaksi di mana pertanyaan diajukan secara bebas,
tetapi tetap mengikuti kerangka wawancara yang telah ditetapkan guna
mendapatkan informasi tertentu (Moleong, 2017). Kemudian dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap beberapa masyarakat Desa
Sokawera yang melakukan praktik pinjaman dana bank keliling. Ciri utama

wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
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informasi dan sumber informasi. Secara garis besar ada dua macam pedoman

wawancara yaitu:

a. Wawancara Terpimpin
Wawancara terpimpin merupakan wawancara yang menggunakan
panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. Dalam teknik wawancara
ini secara sistematis dari pewawancara membuat beberapa pertanyaan
terkait. Setelah itu pertanyaan mulai ditanyakan ke narasumber untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan kemudian untuk diolah
menjadi bahan penyusunan skripsi.
b. Wawancara Tak Terpimpin
Wawancara tak terpimpin adalah proses wawancara di mana
wawancara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok
persoalan dari fokus penelitian dengan orang yang diwawancarai.
c. Wawancara Bebas Terpimpin
Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara
tak terpimpin dan wawancara terpimpin. Jadi pewancara hanya membuat
pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses
wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewancara harus dapat
mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.
Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan,
akan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat wawancara
berlangsung. Melalui wawancara inilah peneliti menggali data,
informasi, dan kerangka keterangan dari subjek penelitian. Teknik
wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya
pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara
dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan
kondisi lapangan. Adapun responden yang peneliti wawancarai pada
penelitian ini terdiri dari masyarakat yang meminjam, penagih hutang
dan masyarakat umum.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dan informasi dalam format seperti buku, arsip,

dokumen tertulis, angka, serta gambar yang terdiri dari laporan dan
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keterangan yang berperan dalam mendukung jalannya penelitian
(Sugiyono, 2017). Adapun dokumentasi dalam penelitian ini yaitu

berupa beberapa foto atau gambar sebagai bukti fisik penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap dalam penelitian yang melibatkan pengelompokan

dan pengurutan data menjadi pola, kategori, serta elemen dasar sehingga

memungkinkan untuk mengidentifikasi tema dan merumuskan hipotesis kerja yang

terkandung dalam data. Pada penelitian ini terdapat empat alur analisis penelitian

yang digunakan, yaitu sebagai berikut :

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data di lapangan baik dengan wawancara, observasi maupun
dokumentasi dibagi dalam dua bagian, yang pertama catatan deskriptif dan

yang kedua catatan reflektif, berikut penjelasannya:

a. Catatan Deskriptif
Catatan deskriptif yaitu catatan mentah atau catatan asli dari segala hasil
observasi yang telah dilakukan peneliti.
b. Catatan Reflektif
Catatan reflektif yaitu catatan yang berisi kesan, pendapat atau komentar
peneliti tentang fakta yang ada dilapangan dan menjadi bahan rencana
pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
Reduksi Data
Proses reduksi data melibatkan penyaringan data yang diperoleh, di
mana data relevan yang sesuai dengan fokus penelitian dipilih. Data yang
telah dipilih akan diatur secara rapi dan sistematis untuk menjelaskan aspek-
aspek penting dan relevan. Reduksi data ini bertujuan untuk menyaring dan
memusatkan perhatian pada data yang memiliki signifikansi, sehingga
mempermudah penelitian dalam mencapai kesimpulan.
Penyajian Data
Data dapat disajikan dalam berbagai format, termasuk teks, gambar,
serta tabel. Penyajian data bertujuan untuk mengintegrasikan informasi

sehingga mampu mengilustrasikan situasi yang sedang berlangsung. Dalam
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rangka memudahkan pemahaman informasi yang dikumpulkan, peneliti

perlu menciptakan narasi atau grafik.

G. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi untuk menguji kevalidan
pada data. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh (Moleong, 2017). Dengan
pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.
Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif sehingga teknik analisis
data yang digunakan belum ada pola yang jelas

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada.
Jika peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. Tujuan dari triangulasi bukan hanya untuk mencari kebenaran
mengenai beberapa fenomena tetapi lebih pada peningkatan terhadap pemahaman
peneliti tentang apa yang telah ditemukan. Nilai dari teknik pengumpulan data
dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh meluas tidak
konsisten atau kontrakdiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsistem
dan pasti (Moleong, 2017).



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Desa Sokawera terletak di sebelah Barat Ibu Kota Kabupaten
Banyumas dengan jarak kurang lebih 17 km dan terdiri atas daerah Dataran
Rendah dan Dataran Tinggi yang berbatasan dengan :
a. Sebelah Utara : Wilayah kehutanan / Kabupaten Tegal
b. Sebelah Timur : Desa Sunyalangu Kecamatan Karanglewas
c. Sebelah Selatan : Desa Singasari Kecamatan Karanglewas
d. Sebelah Barat : Desa Gununglurah Kecamatan Cilongok
Secara administratif Desa Sokawera termasuk dalam wilayah
Kecamatan Cilongok dan berjarak kurang lebih 8 km dari Ibu Kota
Kecamatan. Secara kewilayahan Desa Sokawera terdiri atas 3 dusun, 9
Rukun Warga (RW) dan 64 Rukun Tetangga (RT), dengan rincian sebagai
berikut :
1. Dusun [ terdiri atas 4 Rukun Warga (RW)
a. RW 01 terdiri atas 6 RT
b. RW 02 terdiri atas 7 RT
c. RW 03 terdiri atas 5 RT
d. RW 04 terdiri atas 8 RT
2. Dusun II terdiri atas 2 Rukun Warga (RW)
a. RW 05 terdiri atas 8 RT
b. RW 06 terdiri atas 8§ RT
3. Dusun III terdiri atas 3 Rukun Warga (RW)
a. RW 07 terdiri atas 6 RT
b. RW 08 terdiri atas 8§ RT
c. RW 09 terdiri atas 8 RT
2. Visi Misi Desa Sokawera
a. Visi
“Terwujudnya masyarakat yang sejahtera, demoktratis dan mandiri

dilandasi iman dan taqwa”.
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b. Misi

1) Meningkatkan Kualitas dan Ketaqwaan terhadap Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa

2) Mengoptimalkan kinerja Perangkat Desa secara maksimal sesuai tugas
pokok dan fungsi Perangkat Desa demi tercapainya pelayanan yang baik
bagi masyarakat.

3) Menggali potensi Sumber Daya Manusia untuk mengembangkan
pendidikan/ pengetahuan masyarakat luas baik formal maupun non
formal berbasis kompetensi.

4) Memberdayakan seluruh lapisan masyarakat dalam menggali,
mengembangkan dan mengelola sumber daya yang dimiliki desa.

5) Meningkatkan Sumber Daya Manusaia dan memanfaatkan Sumber
Daya Alam untuk mencapai kesejahteraan masyarakat

6) Menjalin kemitraan dengan pihak lain.

7) Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

8) Meningkatkan Pelayanan Umum.

9) Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

10) Mengembangkan ekonomi dengan potensi local.

11) Meningkatkan kemandirian dan pemerataan dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan yang demokratis, partisipatif dan
akuntabilitas.

12) Menjaga kelestarian dan menumbuhkembangkan budaya dan seni local.

13) Meningkatkan kondisi tertib, aman, demokratis berdasakan hukum yang
berlaku azaz kebenaran dan keadilan.

14) Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur, baik dan trasnparan
dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Struktur Organisasi Desa Sokawera
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 6 Tahun 2015
tentang desa, bahwa pemerintahan desa adalah Penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan

Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Pemerintah Desa terdiri dari:
a. Kepala Desa
b. Perangkat Desa
Perangkat Desa, terdiri dari Sekretariat Desa, Pelaksana Kewilayahan, dan
Pelaksana Teknis, antara lain:
1) Sekretariat Desa, terdiri dari Sekretaris Desa membawahi Kepala Urusan
Umum, Kepala Urusan Keuangan, dan Bendahara Desa.
2) Pelaksana Teknis, terdiri dari:
a) Kepala Seksi Pemerintahan,
b) Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan, dan
c) Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat.
3) Pelaksana Kewilayahan atau Kepala Dusun.

Struktur organisasi merupakan suatu badan yang menggambarkan jabatan
atau kedudukan dari suatu kerja atau jabatan yang tertinggi sampai dengan paling
rendah, sedangkan organisasi itu memiliki tujuan yang akan dicapai melalui
kerjasama sekelompok orang-orang yang terlibat di dalamnya.

Organisasi yang baik akan menentukan sukses tidaknya suatu lembaga
dalam menjalankan kegiatannya. Komando kerja yang jelas dan tegas akan
membuat pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, karena apa
yang akan dikerjakan para bawahan merupakan perintah dari atasannya. Dalam
menjalankan pemerintahan desa untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka
diperlukan struktur organisasi yang baik dan jelas, sehingga dapat diketahui
tugas masing-masing dan kesimpangsiuran dalam menjalani tugas dapat
dihindari. Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Sokawera adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Struktur Pemdes Sokawera
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 4.566
2. | Perempuan 4.304
Jumlah 8.870
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk berdasarkan kelompok usia
No Kelompok Usia Jumlah
1. | Usia 0-4 tahun 612
2. | Usia 5-9 tahun 729
3. | Usia 10-14 tahun 780
4. | Usia 15-19 tahun 621
5. | Usia 20-24 tahun 813
6. | Usia 25-29 tahun 707
8. | Usia 30-34 tahun 595
9. | Usia 35-39 tahun 634




10. | Usia 40-44 tahun 614
11. | Usia 45-49 tahun 629
12. | Usia 50-54 tahun 558
13. | Usia 55-59 tahun 461
14. | Usia 60-64 tahun 389
15. | Usia 65-69 tahun 269
16. | Usia 70-74 tahun 193
17. | Usia 75 tahun ke atas 266
Jumlah 8.870
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1. | Tidak/ Belum Sekolah 2.509
2. | Belum Tamat SD 959
3. | Tamat SD 3471
4. | SLTP 1.217
5. | SLTA 609
6. | D1 dan D2 8

7. | D3 16
8. | Sl 80
9. |S2 2
10. | S3 0

Tabel 4.4
Jenis Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah
1. | Belum/ Tidak Bekerja 2.567
2. | Pelajar dan Mahasiswa 966
3. | PNS 57
4. | TNI 1

44
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5. | POLRI 4
6. | Swasta 260
7. | Wiraswasta 501
8. | Petani 601
9. | Buruh Tani 177
10. | Buruh 945
11. | Penisunan 7
12. | Pedagang 83
13. | IRT 2.323

B. Pelaksanaan Praktik Bank Keliling Di Desa Sokawera

Praktik pinjaman bank keliling yang ada di Desa Sokawera dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir menjadi pemandangan yang cukup mudah dijumpai.
Bank keliling akan beroperasi diwaktu pagi, siang, sore bahkan malam dan
bank keliling akan bolak-balik memasuki gang-gang yang ada di Desa
Sokawera menjemput nasabahnya dari pintu ke pintu. Alasan dari maraknya
praktik bank keliling tersebut adalah strategi yang digunakan oleh pihak bank
keliling sangat menarik, dimana mereka akan menawarkan beberapa
kemudahan yang cukup untuk menarik minat nasabah yang ada di Desa
Sokawera. Kemudahan yang pertama yaitu tidak ada jaminan tertentu dari
masyarakat, hanya dengan menunjukkan fotokopi KTP dan KK serta modal
kepercayaan antara bank keliling dengan nasabah, maka pihak bank keliling
akan dengan mudah meminjamkan uang kepada nasabahnya. Kemudian yang
kemudahan yang kedua yaitu pinjaman yang diajukan akan langsung dicairkan
saat itu juga dengan kesepakatan bunga dan tanggal ataupun penagihan setoran
yang telah disepakati kedua belah pihak. Kemudian untuk besaran peminjaman
yang ditawarkan bank keliling terhadap nasabahnya juga cukup bervariasi mulai
dari pinjaman paling kecil yaitu Rp. 200.000 hingga paling besar Rp. 3.000.000
dengan besaran bunga antara 15% sampai 25%.

Dengan kemudahan tersebut tentu masyarakat yang ada di Desa Sokawera
akan dengan mudah tergoda, alasannya karena selain adanya kebutuhan yang

mendadak untuk mencukupi kebutuhan mereka, alasan lainnya yaitu karena
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literasi keuangan yang rendah dari masyarakat tetntang pengelolaan uang yang
baik dan benar supaya bisa digunakan dengan baik sesuai dengan prioritas
kebutuhan keluarga. Masyarakat tidak akan berpikir dampak berkepanjangan
dari adanya pinjaman bank keliling walaupun dari beberapa kasus yang sudah
ada dari desa sebelah ataupun tetangga sebelah sudah menjadi korban ataupun
dampak negatif dari bank keliling tersebut. Masyarakat seketika akan terlena
ketika dari pihak bank keliling menawarkan pinjaman dana dengan kemudahan
yang ditawarkan.

Melihat bunga yang ditawarkan juga cukup besar yaitu antara 15% sampai
25% tentunya jika melihat latar belakang pekerjaan dari setiap masyarakat Desa
Sokawera yang rata-rata hanya sebagai buruh sangat tidak mungkin untuk
mencicil dengan besarnya bunga tersebut. Hal yang menjadi masalah utama
macetnya pinjaman bank keliling tersebut adalah ketika dalam satu keluarga
atau nasabah meminjam lebih dari satu bank keliling bahkan ada yang sampai 3
bahkan 5 bank keliling berbeda. Hal lain yang menjadi masalah yaitu ketika
yang melakukan pinjaman tersebut yaitu ibu-ibu rumah tangga tidak meminta
izin atau memberitahukan kepada masing-masing suami mereka terlebih dahulu
sehingga ketika suami mereka tahu dengan menumpuknya hutang tersebut
dampaknya yaitu cek-cok antara keluarga tersebut. Bank keliling tidak akan
pandang bulu ketika menjumpai nasabah yang macet, mereka bisa saja
melakukan tindakan yang keras dab bisa juga mengambil barang berharga
seperti barang elektronik, kendaraan bermotor, sertifikat berharga bahkan
sampai penyitaan rumah. Dampak yang paling parah dari penelitian ini yaitu
perceraian, rumah disita, bahkan anak-anak yang seharusnya mendapatkan
pendidikan yang layak serta kebutuhan makanan yang bergizi semua itu menjadi
pupus ketika problem bank keliling mulai muncul dalam keluarga tersebut.

Melihat dari hal-hal tersebut secara garis besar lebih banyak dampak
negatifnya ketimbang dampak positifnya dan praktik ini cukup memakan
banyak korban. Pinjaman yang seharusnya bersifat produktif tetapi malah
disalahgunakan menjadi konsumtif yang akhirnya berdampak buruk tehadap
kemajuan ekonomi masyarakat Desa Sokawera dan hal tersebut sudah
menjamur yang jika terus dibiarkan akan memperburuk kondisi sosial ekonomi

masyarakat Desa Sokawera.
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C. Faktor Pendorong Terjadinya Praktik Bank Keliling
Pinjaman merupakan hal yang sudah lama dilakukan oleh masyarakat dan
hampir setiap keluarga pasti memiliki pinjaman baik ke bank konvensional
maupun bank syariah. Beberapa dari masyarakat meminjam dana biasanya
sebagai kebutuhan untuk mengembangkan usaha ataupun keperluan investasi
misalnya dan tidak untuk kepentingan konsumtif. Secara umum sedikitnya ada
lima hal yang dapat mendorong masyarakat untuk memajukan pinjaman yaitu:
1. Income Smooting
Income smoothing terjadi karena adanya perbedaan antara besarnya
pendapatan dan pengeluaran dan hal ini sering terjadi terhadap waktu-waktu
tertentu. Contoh nyatanya yaitu petani yang ada di Desa Sokawera pada saat
musim tanam mereka tentunya akan membutuhkan dana yang digunakan
sebagai modal untuk membeli bibit tanaman. Kemudian masa panen padi
misalnya itu rentang waktu kurang lebih 4 bulan sedangkan selama 4 bulan
tersebut setiap masyarakat tentunya memerlukan uang sebagai penunjang
kebutuhan mereka. Pada waktu inilah banyak dari masyarakat Desa
Sokawera melakukan pinjaman dana bank keliling sebagai solusi untuk
menunjang kebutuhan mereka.
2. Cash Flow Injection
Cash flow injection adalah kondisi dimana masyarakat tiba-tiba
membutuhkan dana dalam jumlah tertentu dan jangka waktu tertentu guna
untuk menjadi modal usaha, sehingga dari hal tersebut masyarakat akan
mengambil langkah yaitu meminjam dana kepada bank keliling dan hal
tersebut biasanya digunakan dalam waktu yang singkat menyesuaikan
dengan kebutuhan pada saat itu.
3. Emergency Relief
Emergency relief adalah cadangan keuangan atau langkah yang diambil
oleh masyarakat ketika terdapat kebutuhan mendadak akibat dari musibah
yang tidak dapat bencana alam, biaya pendidkan dan sebagainya. Hal ini
sering terjadi pada masyarakat Desa Sokawera karena bank keliling lah yang
bisa menjadi solusi masalah tersebut mengingat mereka tidak memiliki

tabungan atau asuransi yang memadai.
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4. Asset Building

Aset building adalah kondisi dimana setiap masyarakat menyiapkan
dana untuk kebutuhan yang bersifat jangka panjang yang tujuan utamanya
yaitu yang difungsikan untuk membeli barang-barang primer seperti
kendaraan, peralatan rumah tangga, properti dan lain sebagainya yang dalam
hal tersebut terdapat sifat ekonomis yang cukup tinggi. Kemudian pada
momen tententu aset tersebut dapat dikonvesikan menjadi komersial berupa
uang untuk mencukupi kebutuhan hidup.

5. Saving Down

Saving down yaitu kondisi dimana setiap masyarakat melakukan
pinjaman sebagai dana cadangan. Tujuannya dari pinjaman tersebut bisa
digunakan sewaktu-waktu untuk berbagai macam keperluan dan kebiasaan
ini dilakukan masyarakat yang memang pada saat itu belum terlalu
membutuhkan pinjaman tersebut tetapi disaat yang sama bunga angsuran
pada saat itu rendah ataupun murah dan dilain hari ada momen bunga kredit
dimasa yang akan datang bunga tersebut sedang tinggi atau lebih berharga.
Hal ini banyak terjadi pada masyarakat Desa Sokawera, dengan adanya
pinjaman bank keliling sebagai opsi tambahan adanya dana cadangan agar
bisa digunakan apabila ada keperluan mendadak. (Mira Retno. S, 2008).

Melihat dari beberapa penyebab terjadinya pinjaman yang dilakukan
masyarakat diatas, penulis melakukan wawancara langsung dengan beberapa
masyarakat yang melakukan praktik bank keliling guna mendapatkan
informasi yang lebih jelas tentang maraknya praktik bank keliling. Setelah
melakukan wawancara langsung dengan beberapa masyarakat didapatkan
hasil yaitu ada dua faktor utama yang menjadi alasan maraknya praktik bank
keliling yaitu yang pertama faktor ekonomi dan yang kedua faktor sosial.
Dari kedua faktor tersebut sangat berdampak terhadap minat masyarakat
terhadap praktik bank keliling, untuk memepermudah penelitian ini, peneliti

membuat sejumlah pertanyaan terkait hal tersebut yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5
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Faktor Pendorong Terjadinya Praktik Bank Keliling
di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok

Dusun 1

NO

Faktor Pendorong Pernyataan Sumber
Praktik Pinjaman

Bank Keliling

Faktor Ekonomi “Persaratannya sangat mudah Informan 1
ditambah kebutuhannya sangat

mendadak”

“Sudah kepepet mas, mau Informan 2
pinjam ke siapa lagi. Kalau ke
bank kaya BRI itu
persyaratannya susah  dan
jaminannya juga ribet jadi kita

pinjamnya ke bank keliling”

“Lebih gampang ke bank Informan 3
keliling ketimbang bank kaya

bri”

“Mau minjem ke saudara tidak Informan 4
enak, akhirnya ya ke bank
keliling”

“D1 bank besar ribet aturannya, Informan 5
di bank keliling gampang
banget”

Faktor Sosial “Sistemnya kepercayaan jadi Informan 1
mudah”

Informan 2
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“Lihat tetangga dapat

pinjaman, jadi saya kepengin

minjem juga”
Informan 3
“Orangnya baik dan ramah saat
menawarkan pinjaman, jadi
coba sekali ini”
Informan 4
“Ikut-ikutan tetangga sebelah,
sering ditawari juga, akhirnya
pinjam”
Informan 5

“Sebelumnya sudah lunas
yang bulan kemarin, tapi
butuh uvang lagi ya pinjam
lagi”

Tabel 4.6
Faktor Pendorong Terjadinya Praktik Bank Keliling

di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok

Dusun 2
NO | Faktor Pendorong Pernyataan Sumber
Praktik Pinjaman
Bank Keliling
1. | Faktor Ekonomi “Butuh uang hari itu juga, Informan 6

langsung pinjam jadinya”

“Untuk bayar anak sekolah, Informan 7

syaratnya juga hanya ktp, kk”
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“Untuk berobat anak, jadi

butuh uang mendadak”

“Kebank bri jauh, kalau bank
keliling malah mereka yang

datang sendiri”

“Walaupun bunga besar tidak
jadi masalah, yang penting spp

anak terbayar”

Informan &

Informan 9

Informan 10

Faktor Sosial

“Sudah banyak kok tetangga
yang lain, saya ya kepengin

juga’?

“Yang nagih ramah, tidak

kasar, baik ke warga disini”

“Rata-rata pada pinjam ke dia,
jadi banyak yang pinjam
jadinya”

“Awalnya buat kebutuhan
mendadak, tapi sekarang jadi

kebiasaan warga disini”

“Sering lihat bolak-balik,
tetangga juga nawarin akhirnya

saya ikut pinjam”

Informan 6

Informan 7

Informan &

Informan 9

Infrorman 10
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Faktor Pendorong Terjadinya Praktik Bank Keliling

di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok

Dusun 3
NO | Faktor Pendorong Pernyataan Sumber
Praktik Pinjaman
Bank Keliling

1. | Faktor Ekonomi “Syaratnya gampang banget, Informan 11
bisa langsung cair juga, jadi
akhirnya tertarik pinjam”
“Tidak ribet, dia datang sendiri Informan 12
pas mencicilnya”
“Tidak perlu jaminan yang Informan 13
susah, uang bisa cair walaupun
kecil tapi lumayan”
“Pas untuk mencukupi Informan 14
kebutuhan mendadak”™
“Untuk nutup hutang yang Infroman 15
lainnya, jadi terpaksa”

2. | Faktor Sosial “Hampir warga disini Informan 11

khususnya perempuan

pinjamnya ke bank keliling”

“Awalnya lihat tetangga,
dikenalkan tetangga terus jadi

pinjam”

Informan 12
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“Sudah sering lihat dan Informan 13

ditawari tetangga juga”

“Yang paling mudah pas Informan 14
mencicil, tidak harus ke kota,

mereka datang sendiri”

“Lewat setiap hari, walaupun Informan 15
bunganya besar, tidak jadi

masalah”

Berdasarkan tabel- tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa bank keliling terjadi
karena faktor ekonomi dan faktor sosial.
1. Faktor Ekonomi

Pendapatan yang kecil dari masyarakat Desa Sokawera menjadi alasan
utama maraknya pinjaman dana ke bank keliling. Bank keliling selaku
pemberi pinjaman dana akan menawarkan ke setiap nasabah dengan
kemudahan dan proses pencairan yang sangat mudah dan hal tersebutlah yang
menjadi daya tarik paling besar masyarakat Desa Sokawera meminjam dana
ke bank billing daripada bank pada umumnya. Hal itu sesuai dengan
pernyataan informan 2 sebagai berikut:

“Sudah kepepet mas, mau pinjam ke siapa lagi. Kalau ke bank kaya BRI itu
persyaratannya susah dan jaminannya juga ribet jadi kita pinjamnya ke bank
keliling”.

Dari pengakuan informan di atas alasan paling mendasar adalah karena
kepepet terhadap kebutuhan yang mendesak dan bank keliling menawarkan
kemudahan dan kecepatan dalam mencairkan dana tersebut dan jaminanya
juga mudah dipenuhi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan 9,
dimana infroman tersebut lebih memilih pinjaman kepada bank keliling
karena kebutuhan yang mendesak, infroman mengatakan:

“Ke bank bri jauh, kalau bank keliling malah mereka yang datang sendiri”.

Dari pernyataan informan diatas, kemudahan dan jaminan yang gampang

jadi daya tarik utama maraknya pinjaman bank keliling. Karena tujuan utama
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dari praktik tersebut adalah agar kebutuhan mereka dapat terpenuhi tanpa
harus repot-repot menyertakan persyaratan yang sulit.
2. Faktor Sosial

Faktor sosial memiliki lima unsur utama sebagai penopang dan menjadi
ciri utama antara lain partisipasi sosial, timbal balik atau saling
menguntungkan, saling mempercayai satu sama lain, toleransi saling
menerima atas perbedaan, serta mampu bekerja sama.

Maraknya praktik pinjaman dana bank keliling di Desa Sokawera adalah
imbas dari antara hubungan satu masyarakat dengan masyarakat lain.
Kemudahan-kemudahan serta cara komunikasi mereka yang baik antar
sesama masyarakat juga menjadi faktor utama maraknya praktik tersebut. Hal
tersebut diungkapkan oleh informan 10 sebagai berikut:

“Sering lihat bolak-balik, tetangga juga nawarin akhirnya saya ikut pinjam”

Informasi yang berkembang ataupun informasi tentang pinjaman hutang
sangat cepat menyebar antara masyarakat di desa tersebut hal itu sesuai
diungkapkan informan 12 sebagai berikut:

“Awalnya lihat tetangga, dikenalkan tetangga terus jadi pinjam”

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwasannya salah
satu faktor utama dari merambahnya pinjaman dan dampak keliling adalah
faktor sosial di mana hubungan antar masyarakat sangat cepat berkembang
hal tersebut sesuai dengan teori yang disebutkan dalam buku Muhammad
ITham yang berjudul “Rentenir dalam kehidupan sosial ekonomi keluarga”
yaitu proses sosial yang terjadi karena adanya interaksi antar sosial
masyarakat dan hal tersebut menyebabkan hubungan timbal balik yang cepat
yang di dalamnya terdapat hubungan antara personal dengan kelompok

ataupun kelompok dengan personal.

D. Dampak Bank Keliling Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Dalam kasus bank keliling yang terjadi di kalangan masyarakat sebenarnya
terjadi karena sebab hukum ataupun semacamnya, akan tetapi sebabnya terjadi
karena penyalah gunaan fungsi yang dihadapkan oleh masyarakat tersebut. Hal
ini dapat diartikan bahwa hal tersebut adalah penyalahgunaan kepercayaan atau

kesepakatan awal yang kaitannya dengan perputaran uang dalam lingkup mikro.
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Untuk memperjelas, penulis malakukan wawancara terkait dampak positif dan

negatif dari bank keliling yang penulis sajikan dalam tabel berikut :

Sebab Maraknya Praktik Bank Keliling

Tabel 4.8

NO Sebab Pernyataan Sumber
1. | Tidak memberikan “Syaratnya mudah, orangnya Informan 16
kesulitan kepada baik jadi percaya”
peminjam karena
persyaratan mudah “Sangat mudah ke mereka, Informan 17
jaminannya gampang
dipenuhi”
“Hanya foto copy kk dan ktp Informan 18
saja, jadi sangat mudah”
“Jaminan dan syaratnya Informan 19
mudah, dana cepat cair dan
sudah kenal juga”
“Sangat mudah, kapan saja Infroman 20
bisa ditambah syaratnya juga
begitu mudah”
2. | Membantu “Mendadak butuh langsung Informan 16
mencukupi mendatangi terus dikasih”

kebutuhan mendesak

“Penghasilan suami kecil,
tidak cukup untuk mencukupi
kebutuhan jadi terpaksa

pinjam”

“Karena sangat kepepet jadi

sangat terpaksa pinjam ”

Informan 17

Informan 18
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“Tiba-tiba ada kebutuhan
yang lumayan besar, jadi
terpaksa pinjam, lumayan buat

tambah-tambah”

“Walaupun dana yang cair
tidak terlalu besar tapi ya

lumayan, cukup membantu”

Informan 19

Informan 20

Tidak perlu
menunggu lama
karena pinjaman

mudabh cair

“Syaratnya gampang, tidak

lama mengurusnya”

“Butuh sekarang langsung
dikasih”

“Proses sangat mudah dan
cepat cair, syarat mudah jadi

tidak perlu pikir panjang”

“Kebutuhan sangat mendesak
dan prosesnya sangat cepat

jadi langsung saja”

“Walaupun jumlah pinjaman
yang cair sedikit dan bunga
besar tidak jadi masalah yang
penting proses pencairan

cepat, sangat membantu”

Informan 16

Informan 17

Informan 18

Informan 19

Informan 20
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Berdasarkan tabel diatas dapat diuaraikan bahwa maraknya praktik bank

keliling yang terjadi di Desa Sokawera yaitu:

a.

Persyaratan mudah

Salah satu kemudahan yang paling menarik dari maraknya praktik
pinjaman dana bank keliling adalah persyaratannya yang sangat mudah
dipenuhi oleh masyarakat. Hanya dengan menunjukan foto copy ktp dan kk,
calon nasabah bisa langsung mendapatkan pinjaman dari bank keliling,
pinjaman yang diberikan mulai dari yang paling kecil yaitu Rp. 200.000
sampai yang paling besar Rp. 3.000.000 dengan bunga yang telah disepakati
dan perhari itu pinjaman langsung bisa dicairkan. Hal itu diungkapkan oleh
informan 18 yaitu :

“Hanya foto copy kk dan ktp saja, jadi sangat mudah ™.

Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh informan 19 yaitu sebagai
berikut:
“Jaminan dan syaratnya mudah, dana cepat cair dan sudah kenal juga”.

Pernyataan diatas menyimpulkan bahwa fakta dari maraknya pinjaman
dana bank keliling karena dari masyarakat sendiri sangat mudah untuk
memenuhi persyaratan dan jaminan yang diajukan oleh bank keliling.
Jaminan dan syaratnya mudah dipenuhi oleh masyarakat kemudian dana
yang diajukan juga saat itu juga bisa dicairkan dan hal-hal seperti ini yang
tidak ada pada lembaga keuangan atau bank-bank pada umumnya. Nasabah
atau masyarakat merasa sangat dimudahkan dengan kemudahan jaminan
dan syarat tersebut.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya praktik
bank keliling terjadi karena persyaratan peminjaman yang dimudakan
sehingga masyarakat lebih berminat meminjam kepada bank keliling dari
pada bank-bank resmi milik pemerintah.

Dana mudah cair

Setiap pinjaman yang diajukan oleh masyarakat atau nasabah jikalau
memang sudah memenuhi persyaratan dan jaminan yang ada maka pada saat
itu juga bank keliling akan mencairkan dana yang diajukan oleh masyarakat

dan kesepakatan bunga dan tanggal jatuh tempo yang telah disepakati oleh
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kedua belah pihak. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan 18
yaitu:

“Proses sangat mudah dan cepat cair, syarat mudah jadi tidak perlu pikir
panjang”.

Dari informan diatas menerangkan bahwa pinjaman langsung dapat
dicairkan tanpa harus menunggu lama. Hal serupa juga disampaikan oleh
informan 19 yaitu:

“Kebutuhan sangat mendesak dan prosesnya sangat cepat jadi langsung
saja”.

Dari hasil wawancara diatas menyimpulkan bahwa kemudahan yang
ditawarkan oleh bank keliling dan kecepatan proses yang ada sangat
menarik bagi nasabah terkhusus masyarakat Desa Sokawera dan hal ini
sangat cocok dengan keadaan yang ada di Desa Sokawera dengan
penghasilan yang rendah dan keadaan yang sangat mendesak tentunya hal
ini menjadi alternatif yang sangat mudah dan tanpa pikir panjang bagi
masyarakat Desa Sokawera untuk langsung meminjam kepada bank
keliling.

Diberikan karena adanya kebutuhan mendadak

Alasan paling banyak masyarakat yang melakukan pinjaman kepada
bank keliling secara umum yaitu karena adanya kebutuhan mendadak baik
untuk kebutuhan makan, tiba-tiba terkena musibah ataupun untuk misal
membayar SPP sekolah anaknya, hal tersebut sesuai dengan pertnyataan
infroman 17 yaitu:

“Penghasilan suami kecil, tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan jadi
terpaksa pinjam”.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari informan 19 yaitu:

“Tiba-tiba ada kebutuhan yang lumayan besar, jadi terpaksa pinjam,
lumayan buat tambah-tambah”.

Dari pernyataan diatas memang tidak bisa dipungkiri bahwa maraknya
pinjaman bank keliling adalah karena faktor kecilnya penghasilan dari
masyarakat Desa Sokawera, kemudian yang kedua adanya kebutuhan
mendadak seperti musibah yang tiba-tiba datang ataupun untuk kebutuhan

konsumtif seperti makan tentu dengan kemudahan proses yang cepat akan
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menjadi solusi paling nyata dan dari masyarakat sendiri pastinya tidak pikir

panjang walaupun dampak yang disebabkan nanti justru malah merusak

ekonomi masyarakat sekitar. Maka dari itu dengan adanya hal ini jikalau

terus dibiarkan dan melihat prospek panjang justru malah akan

memperburuk keadaan ekonomi masyarakat Desa Sokawera karena jumlah

penghasilan mereka tidak akan bisa menutup cicilan dan besaran bunga

yang diterapkan oleh bank keliling.

Dampak Positif Pinjaman Bank Keliling

Tabel 4.9

NO

Dampak Positif

Pernyataan

Sumber

Membantu kebutuhan

mendadak

“ Walaupun bunganya lumayan
besar, tidak masalah lumayan

buat menutup kebutuhan

“Buat pengobatan anak sama
buat pegangan mas, tidak

masalah dengan bunganya”

“Keuntungan warung habis
buat kebutuhan makan, jadi
sementara pinjam dulu ke

bank”

“Panen sawah masih lama,
kebutuhan banyak yang tidak

terduga jadi pinjam dulu”

“Untuk memenuhi kebutuhan
mendadak, pinjam dulu sedikit

jadinya”

Informan 21

Informan 22

Informan 23

Informan 24

Infroman 24
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Membantu biaya

pendidikan anak

“Untuk bayar spp anak sama

peralatan sekolah”

“Buat uang saku anak mas

untuk minggu ini”

“Untuk bayar iuran sekolah
anak, super mendadak jadi

pinjam ke bank”

“Paling penting pendidikan
anak mas, masalah cicilan

dipikir belakang”

“Untuk beli bensin anak mas

ketika berangkat sekolah”

Informan 21

Informan 22

Informan 23

Informan 24

Infroman 25

Meningkatkan status

ekonomi

“Bapak mau berangkat kerja
merantau, jadi pinjam dulu

untuk pegangan”

“Untuk modal usaha warung

kecil-kecilan”

“Butuh untuk modal warung,
nanti untungya sediki-sedikit

buat mencicil hutang”

“Pinjam dulu buat beli barang

untuk mempermudah usaha”

“Sementara buat pegangan

dulu sambil nunggu panen”

Informan 21

Informan 22

Informan 23

Informan 24

Infroman 25
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Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan bahwa bank keliling memiliki dua
dampak yaitu dampak positif dan negatif. Adapun dampak positif bank keliling
bagi masyarakat Desa Sokawera yaitu:

a. Membantu memenuhi kebutuhan mendadak

Tawaran yang ada dengan kemudahan tanpa syarat yang sulit menjadikan
masyarakat Desa Sokawera untuk menolak pinjaman tersebut. Praktik bank
keliling merupakan praktik yang dilakukan dengan tanpa adanya syarat yang
sulit, pinjaman jangka pendek dan dengan kesepakatan bunga yang biasanya
cukup tinggi dari bank umumnya yaitu kisaran 15% sampai 20%.

Dampak positif dari bank keliling yang paling banyak dirasakan masyarakat
yaitu untuk memenuhi kebutuhan yang super mendadak. Besaran bunga dan
jatuh tempo pembayaran disepakati antara nasabah dan pihak bank, kemudian
uang bisa langsung dicairkan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan
22, yaitu:

“Buat pengobatan anak sama buat pegangan mas, tidak masalah dengan
bunganya”.

Besaran bunga yang disepakati antara calon nasabah dan bank keliling
merupakan kesepakatan yang harus dipertanggungjawabkan oleh nasabah,
cicilan yang sudah di tandatangani harus dilunasi sesuai tanggal jatuh tempo.
Dengan adanya besaran bunga tersebut, setiap masyarakat seolah tidak keberatan
dengan bunga yang ada yang terpenting kebutuhan bisa tercukupi.

Pengelolaan uang yang baik dari sebuah keluarga pastinya akan menentukan
baik buruknya perekonomian keluarga, setiap keluarga harus bisa mengatur
pemasukan dan pengeluaran dengan baik, harus bisa menentukan mana
kebutuhan primer dan sekunder, mana kebutuhan yang wajib mana yang tidak
agar kehidupan bisa berjalan dengan semestinya. Hal inilah yang seharusnya
dilakukakan masyarakat Desa Sokawera agar pinjaman tersebut bisa
dimanfaatkan dengan baik dan diarahkan ke hal positif.

b. Membantu biaya pendidikan anak

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan dan salah

satu tanggung jawab orang tua adalah membiayai semua kebutuhan pendidikan

anak. Alasannya pendidikan penting bagi anak-anak karena sebagai salah satu
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media pengembangan potensi. Melalui pendidikan yang tepat maka potensi yang
dimiliki oleh anak akan secara optimal bisa dikembangkan. Hal ini bisa
membantu kepercayaan diri dan mengenali bakat serta kemampuan anak di masa
depan. Kemudian hal lain yang tak kalah penting yaitu persiapan masa depan.
Dengan memberikan pendidikan yang bagus, diharapkan anak bisa menghadapi
tantangan yang akan datang.

Pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni melalui pendidikan
diharapkan dapat memecahkan setiap masalah dimasa depan. Hal inilah yang
menuntut orang tua untuk selalu mencukupi kebutuhan anak termasuk di bidang
pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan 21, yaitu:

“Untuk bayar spp anak sama peralatan sekolah”.

Dalam hal ini masyarakat desa Sokawera dengan penghasilan yang tidak
seberapa, dengan adanya bank keliling cukup berdampak positif terhadap
masyarakat yaitu menjembatani mereka untuk meminjam uang untuk penunjang
kebutuhan pendidikan anak.

c. Meningkatkan status ekonomi

Setiap rumah tangga pasti memiliki kebutuhan hidup yang harus dipenuhi,
baik itu kebutuhan primer maupun sekunder. Kemudian dalam hal ini kebetulan
yang sangat dekat dengan masyarakat adalah bank keliling. Ketergantungan
yang sudah terjadi antara bank keliling dan masyarakat Desa Sokawera sudah
cukup sulit untuk dibendung. Tetapi hal ini juga cukup positif, yaitu bisa sebagai
pinjaman modal untuk pengembangan usaha mereka. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan informan 23, yaitu:

“Butuh untuk modal warung, nanti untungya sediki-sedikit buat mencicil
hutang”’.

Praktik yang terjadi jika dari masyarakat bisa mengelola dengan baik antara
pemasukan dan pengeluaran dengan baik tentunya semua akan baik-baik saja.
Biasanya ketika angsuran mulai macet dan ketergantungan yang sudah tinggi
terhadap bank keliling akan menimbulkan kerugian terhadap masyarakat itu
sendiri. Kebiasaan tersebutlah yang menjadaikan masyarakat Desa Sokawera
akan dianggap biasa dan semakin hari akan ketergantungan itu semakin
mengikat dan tentu akan berdampak buruk terhadap ekonomi masyarakat Desa

Sokawera secara keseluruhan.
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NO

Dampak Negatif

Pernyataan

Sumber

Memperburuk

ekonomi masyarakat

“Lumayan tinggi yaitu 20%
kalau tidak salah, kami

kewalahan untuk mencicil ”

“Semakin kesini hutang

semakin banyak mas”

“Kebutuhan tercukupi, tapi
bunga juga terus jalan, jadi

ekonomi semakin parah”

“Keuangan lagi anjlok,
ditambah mikirin cicilan jadi

tambah anjlok”

“Uang gaji tidak seberapa, tapi
cicilan juga harus tetap

dibayar"

Informan 26

Informan 27

Informan 28

Informan 29

Infroman 30

Menyebabkan
gangguan mental

terhadap masyarakat

“Saya hutang lebih dari satu
bank mas, jadi malu kalau mau

keluar rumah”

“Kebutuhan  banyak  mas,
hutang juga banyak jadi malu

kalau kelihatan tetangga”

“Karena kami telat bayar,

biasanya barang-barang kami

Informan 26

Informan 27

Informan 28
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dirumah disita, jadi omongan

tetangga”

“Saya jadi minder, malas keluar
rumah karena malu sama

tetangga sebelah”

“Mau keluar rumah jadi malu,
anak juga jadi ikut malu karena

hutang”

Informan 29

Infroman 30

Ketergantungan pada

bank keliling

“Tadinya kalau sudah mau
tidak pinjam lagi, tapi ditawari

uang lagi ya jadinya tergoda”

“Iya kalau sudah lunas

ditawari pinjaman lagi”

“ Karena kebutuhan mendadak,
mereka nawari ya kita mau ga

mau ambil lagi”

“ Tiba-tiba ada bayaran sekolah
anak dan kebetulan banget ini
ciclan terakhir ya saya perbarui

lagi cicilannya”

“ Pas tidak pegang uang,
mereka nawari ya kami mau

banget”

Informan 26

Informan 27

Informan 28

Informan 29

Infroman 30
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Menyebabkan
pertikaian didalam

rumah tangga

“Saya hutang suami tidak tahu,

kalau tahu pasti marah mas”

“Penghasilan suami tidak
seberapa, kami sering berdebat

gara-gara bank mas”

“Gara-gara bank keliling,
rumah tangga jadi berantakan,

anak jadi terlantar”

“Rumah tangga jadi ribut,

hutang dimana-mana”

“Hutang bank bukan solusi,
anak telantar, ketambahan

malah cerai”

Informan 26

Informan 27

Informan 28

Informan 29

Informan 30

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan bahwa bank keliling berdampak

negatif bagi masyarakat Desa Sokawera. Adapun dampak negatif bank keliling

bagi masyarakat Desa Sokawera yaitu:

a. Menghambat dan memperburuk ekonomi

Kebiasaan berhutang yang terjadi tidak akan lepas dari yang namanya

kehiudpan, ditambah diera sekarang kemudahan teknologi dan kemudahan

pinjaman dari lembaga keuangan akan semakin menarik minat masyarakat.

Kebiasaan yang terjadi sudah mendarah daging kesetiap masyarakat, hutang

bukan menjadi alasan karena butuh tetapi sudah menjadi kebiasaan dan

dampak akhirnya akan terus memperburuk keadaan ekonomi masyarakat.

Perilaku kebiasaan berhutang akan memeberikan dampak nyata jika

benar-benar macet nantinya. Dampak nyata akan merambah dari yang

tadinya ke kebutuhan pokok sandang, papan, pangan sampai ke kebutuhan

yang bukan pokok yaitu seperti untuk penampilan yang hanya sekedar gaya

hidup atau perilaku konsumtif serta pengaruh lingkungan atau tren semata.
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Sebagai upaya agar ekonomi dapat teratasi dengan baik tentu
masyarakat harus menghentikan kebiasaan hutang tersebut. Hal yang bisa
dilakukan bisa dari mencatat pengeluaran dan pemasukan yang jelas,
membuat perencanaan kebutuhan yang sesuai dengan finansial keluarga dan
yang paling utama menanamkan pada diri sendiri bahwa tidak selamanya
hutang bisa menjadi solusi keuangan yang baik untuk memenuhi kebutuhan.
. Menyebabkan gangguan mental terhadap masyarakat

Dampak yang cukup banyak dialami dari kebiasaan hutang bank
keliling adalanya munculnya gangguan mental terhadap setiap pelaku
peminjaman. Perasaan cemas, malu dan minder dari masyarakat akan
muncul ketika kebiasaan tersebut sudah diketahui oleh tetangga terdekat.
Mereka lebih memilih diam dirumah atau bahkan pergi jauh ketika hutang
yang mereka alami semakin parah.

Kecemasan atau kekhawatiran yang terjadi bukan hanya pada si
peminjam saja, akan tetapi akan turun ke orang-orang terdekat yaitu
anaknya. Kebiasaan yang tadinya antar masyarakat saling berinteraksi dan
saling berhubungan, akan tetapi setelah adanya kejadian tersebut masyarakat
yang meminjam akan cenderung lebih menutup diri dirumah tidak banyak
melakukan aktivitas diluar seperti biasanya.

Efek dari aktivitas pinjaman bank keliling tersebut cukup bervariatif dari
masing-masing keluarga, dampak lain yang tidak parah yaitu ketika si
peminjam seorang istri meminjam tanpa sepengetahuan suami yang
seharusnya ketika dalam masalah ekonomi harus diobrolkan secara
komunikatif dan saling terbuka akan tetapi justru saling menutupi dari istri
yang menjadikan gejolak rumah tangga semakin tinggi karena hutang
pinjaman sudah dimana-mana hingga berujung perceraian. Puncaknya dari
cekcok antara suami dan istri adalah anak jadi terlantar, kesehatan mental
terganggu hingga putus sekolah.

Ketergantungan pada bank keliling

Masyarakat yang meminjam uang kepada bank keliling bisa
dikategorikan secara finansial termasuk kalangan menengah ke bawah.
Kemiskinan itulah yang menjadi tolak ukur seseorang untuk melakukan

pinjaman terhadap bank keliling, akan tetapi tanpa disadari justru dengan
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berhutang pada bank keliling akan menjadi suatu kebiasaan yang
berkelanjutan sehingga terciptanya ketergantungan masyarakat Desa
Sokawera, Kecamatan Cilongok.

Proses atau prosedur peminjaman dari bank keliling yang sangat mudah
dan sederhana menjadi salah satu faktor yang paling dasar kenapa maraknya
praktik tersebut sangat marak terjadi di Desa Sokawera, Kecamatan
Cilongok. Tanpa persyaratan yang sulit, jaminan yang sangat mudah dan
proses pencairan cepat akan dengan sangat mudah mempengaruhi pola pikir
masyarakat. Adapun bunga yang diterapkan cukup tinggi seolah tidak jadi
masalah bagi masyarakat Desa Sokawera, yang terpenting kebutuhan mereka
bisa terpenuhi dengan segera dan hal ini dilakukan secara terus-menerus dan
dengan jangka waktu yang lama akibatnya hal ini sudah menjadi kebiasaan
dan masyarakat menjadi ketergantungan terhadap bangkrut.

. Menyebabkan pertikaian didalam rumah tangga

Sebuah rumah tangga sepasang suami istri dituntut untuk saling bekerja
sama dalam menaungi bahtera rumah tangga. Hal utama yang harus
dibangun dalam rumah tangga yaitu menciptakan ketenangan, kenyamanan,
dan kebahagiaan dalam rumah tangga. Kemudian caranya yaitu dengan
memenuhi segala kebutuhan rumahtangga. Salah satu kebutuhan wajibnya
yaitu kebutuhan ekonomi, baik dari sandang, papan dan pangan. Hal ini
menjadi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dalam setiap rumah tangga
dan hal ini terjadi pada masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok.

Secara umum pekerjaan masyarakat Desa Sokawera yaitu hanya sebagai
buruh tani yang upahnya tidak seberapa. Dengan gaji tersebut setiap keluarga
dituntut untuk mengolah uang tersebut guna mencukupi semua kebutuhan
mulai dari kebutuhan pangan sandang papan hingga pendidikan anak.
Dengan banyaknya kebutuhan tersebut hal inilah yang menyebabkan
masyarakat mengambil pilihan untuk hutang kepada bank keliling akan
tetapi yang sering terjadi di Desa sokawera Kecamatan Cilongok istri
berhutang kepada bank keliling akan tetapi tanpa sepengetahuan suami hal
inilah yang menjadi awal mula pertikaian atau sumber masalah banyak
rumah tangga di desa sukawarah Kecamatan cilok yang berhasil dengan

perceraian hutang di mana-mana dan anak menjadi terlantar.
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Dari uraian panjang diatas tentang dampak positif dan negatif adanya
pinjamakan bank keliling, selanjutnya peneliti akan menguraikan dampak
praktik pinjaman bank keliling terhadap kondisi sosial ekonomi. Adapaun
beberapa tolak ukur atau indikator status sosial masyarakat dapat dilihat dari
beberapa hal berikut:

1. Pekerjaan

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja
segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya mempunyai
nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan
mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi
kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi kemampuan
ekonominya, untuk itu bekerja merupakan suatu keharusan bagi setiap
individu. Dalam kaitan ini memberikan definisi mengenai pekerjaan adalah
kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa bagi diri sendiri atau orang lain,
baik orang melakukan dengan dibayar atau tidak.

Sebagian besar pekerjaan masyarakat Desa Sokawera adalah sebagai
buruh tani. Hasil upah yang didapat dari buruh tani tentu tidak seberapa,
sedangkan kebutuhan hidup harus selalu tercukupi. Dengan adanya pinjaman
bank keliling, ada beberapa masyarakat yang merasa terbantu dengan adanya
bank keliling. Dari hal diatas mengemukakan bahwa salah satu dampak
pinjaman bank keliling adalah sebagai dana tambahan untuk
mengembangkan usaha mereka, dengan hal tersebut pendapatan uang
mereka akan bertambah.

2. Pendidikan

Dalam status sosial ekonomi salah satu indikator penting lainnya yaitu
tingkat pendidikan. Pendidikan juga bisa menjadi salah satu faktor acuan
untuk menggolongkan seseorang di lingkungan masyarakat dan dari
pendidikan inilah setiap orang akan memiliki banyak bekal ilmu sebagai
acuan adalam menjalani kehidupan. Pendidikan berperan penting dalam
kehidupan manusia, pendidikan dapat bermanfaat seumur hidup manusia.
Dengan pendidikan, diharapkan seseorang dapat membuka pikiran untuk

menerima hal-hal baru baik berupa teknologi, materi, sistem teknologi
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maupun berupa ide-ide baru serta bagaimana cara berpikir secara alamiah
untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan dirinya, masyarakat dan tanah
airnya.

Kemudian tingkat pendidikan yang berada di Desa Sokawera masih
cukup rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan mayoritas hampir semua
masyarakat Desa Sokawera hanya tamatan SD. Sulitnya kondisi ekonomi
membuat masyarakat Desa Sokawera kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
di bidang pendidikan. Dalam hal inilah bank keliling muncul sebagai solusi
untuk memenuhi kebutuhan pinjaman darurat ketika ada kebutuhan
mendadak terkait pendidikan. Akan tetapi dari masyarakat sendiri banyak
yang menyalahgunakan pinjaman bank keliling. Dari kesepakatan awal
pinjam uang untuk kebutuhan pendidikan anak, tetapi disalahgunakan untuk
kebutuhan konsumtif. Inilah yang menjadi masalah secara umum masyarakat
Desa Sokawera, uang yang tadinya untuk kebutuhan pendidikan, tetapi
disalahgunakan untuk hal-hal yang justru memperburuk ekonomi.

. Jumlah Tanggungan

Proses pendidikan anak dipengaruhi oleh keadaan suatu keluarga
masing-masing. Pertama adalah ekonomi orang tua yang banyak membantu
perkembangan dan pendidikan anak. Kedua adalah kebutuhan keluarga,
kebutuhan keluarga yang di-maksud adalah kebutuhan dalam struktur
keluarga yaitu adanya ayah, ibu dan anak. Ketiga adalah status anak, apakah
anak tunggal, anak kedua, anak bungsu, anak tiri, atau anak angkat. Jumlah
tanggungan orang tua yaitu berapa banyak anggota keluarga yang masih
bersekolah dan membutuhkan biaya pendidikan mulai dari yang paling
rendah sampai ke tingkatan tertinggi.

Hal inilah yang menjadi masalah paling kompleks yang dihadapi oleh
masyarakat Desa Sokawera yaitu tentang kebutuhan untuk memenuhi
jumlah tanggungan yang ada mulai dari kebutuhan sandang, papan dan
pangan. Adanya bank keliling cukup membantu mencukupi kebutuhan
ekonomi masyarakat Desa Sokawera. Akan tetapi dampak panjangnya
mereka akan dibuat pusing sendiri dengan adanya dampak berkelanjutan

adanya pinjaman bank keliling. Kurangnya literasi keuangan dan manajemen
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keuangan menjadi faktor yang paling mendasar dari maraknya dampak
buruk bank keliling.
. Kepemilikan Barang

Kepemilikan barang-barang yang berharga pun dapat digunakan untuk
ukuran tersebut. Semakin banyak seseorang memiliki sesuatu yang berharga
seperti rumah dan tanah, maka dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai
kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka akan semakin dihormati oleh
orang-orang yang ada disekitarnya. Apabila seseorang memiliki tanah
sendiri, rumah sendiri, sepeda motor, mobil, komputer, televisi biasanya
mereka termasuk golongan orang mampu atau kaya. Apabila seseorang
belum mempunyai rumah dan menempati rumah dinas, punya kendaraan,
televisi, mereka termasuk golongan sedang. Sedangkan apabila seseorang
memiliki rumah kontrakan, sepeda dan radio biasanya ter-masuk golongan
biasa.

Dalam kepemilikan barang, adanya pinjaman bank keliling juga cukup
berdampak, dimana sebagian kecil masyarakat ada yang memanfaatkan
momen pinjaman bank keliling untuk hak-hal seperti ini, yang tadinya tidak
punya perabotan rumah tangga seperti tv, kulkas, kompor, dengan adanya
pinjaman ini masyarakat menjadi punya.

. Jenis Tempat Tinggal

Kemudian status sosial ekonomi juga dapat diukur melalui jenis tempat
tinggal yang dimiliki dan hal tersebut dapat dilihat dari status rumah yang
dihuni yaitu berupa rumah pribadi, rumah dinas, ataupun rumah sewaan.
Kemudian kondisi fisik pada bangunan yaitu dapat berupa bangunan
permanen, kayu, bambu dan lain sebagainya. Kemudian ukuran bangunan
yang ditempati juga mempengaruhi, semakin luas rumah atau bangunan
yang ditempati maka semakin tinggi pula status ekonominya.

Berdasarkan indikator-indikator status sosial ekonomi diatas,
sebenarnya dampak bank keliling sendiri terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat Desa Sokawera cukup bervariatif dimana sebagian kecil
masyarakat dapat memanfaatkan pinjaman bank keliling akan tetapi
mayoritas memang masyarakat justru menuai dampak negatif dari bank

keliling. Hal ini terjadi karena literasi keuangan dan manajemen keuangan
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masyarakat yang belum mumpuni sehingga mereka terbuai dengan adanya

pinjaman bank keliling.

E. Tinjauan Ekonomi Terhadap Praktik Bank Keliling

Dalam pelaksanaanya bank keliling dianggap akan menimbulkan dampak
positif sebagai penunjang ekonomi masyarakat karena dianggap sebagai solusi
ketika kondisi keuangan masyarakat menipis atau sebagai modal pinjaman
usaha masyarakat. Pandangan singkat masyarakat terkait bank keliling yang
dianggap memberikan hal positif justru semakin hari semakin runtuh. Karena
dalam faktanya dampak jangka panjang dari pinjaman dana bank keliling justru
akan memperburuk keadaan ekonomi. Hal tersebut mulai terjadi ketika
angsuran yang dialkukan mulai macet dan bunga yang semakin menumpuk. Hal
tersebut diperparah ketika satu orang melakukan pinjaman dana lebih dari satu
bank keliling maka secara otomatis angsuaran pinjaman pokok dan bunganya
akan semakin berlipat.

Melihat dari hal diatas, dalam islam kegiatan pinjam meminjam secara
hukum islam sangat diperbolehkan bahkan dianjurkan, merujuk pada tindakan
memberi izin kepada orang lain untuk menggunakan sesuatu yang halal dengan
cara yang tidak merusak barang tersebut, dan mengembalikannya setelah selesai
digunakan tanpa merusak barang tersebut.

Dalam konteks agama Islam, pinjam meminjam, yang dalam bahasa Arab
disebut "ariyah” adalah sebuah akad atau perjanjian dengan persetujuan dari
kedua belah pihak. Dalam Al Qur'an, ditekankan pentingnya keutamaan dari
tindakan pinjam meminjam yang berbunyi :

5550 g A Aaal Cos U AT Jp 8 0T 15 2
Artinya: “barang siapa yang menghutangkan karena Allah SWT dengan hutang
vang baik, maka Allah SWT akan melipat gandakan balasan pinjaman itu

untuknya dan ia akan memeperoleh pahala yang banyak” (Q.S. AL Hadid: 11).
Menurut pandangan para ahli lainnya, pinjaman dapat diartikan sebagai

kemampuan untuk melakukan pembelian atau pelaksanaan pinjaman
berdasarkan kesepakatan untuk mengembalikannya dalam waktu yang telah

ditetapkan, yang melibatkan kedua belah pihak, yakni nasabah dan pemilik dana.
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Dari keterangan diatas bisa disimpulkan bahwasannya pinjam meminjam
diperbolehkan asal sesuai dengan perjanjian dengan tetap menjaga zat asli dari
hal yang kita pinjam bahkan Allah SWT akan melipat gandakan apabila kita
mempraktikan pinjam meminjam. Akan tetapi berbeda pada bank keliling yang
dalam praktiknya jelas terdapat riba dalam praktiknya. Dalam islam perbuatan
riba dengan jelas diharamkan, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al

Qur’an, yaitu:
G 53 B gl

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba” (Q.S. Al-Bagarah:275).
Dari keterangan ayat Al Qur’an diatas bahwa pinjam meminjam boleh

dilakukan bahkan dinajurkan. Akan tetapi praktik riba jelas sangat diharamkan,
karena dalam praktiknya pinjam meminjam terdapat riba atau bunga dan hal
tersebut jelas berbanding terbalik dengan syariat islam, maka dosa besar ketika
orang yang beragama islam melakukan praktik riba termasuk dalam hal ini yaitu
praktik bank keliling.

Praktik bank keliling dikalangan masyarakat sangat berdampak negatif
terhadap ekonomi masyarakat. Dampak tersebut bukan hanya pada sisi ekonomi
saja, akan tetapi akan berdampak secara menyeluruh seperti ke pendidikan anak.
Kondisi ini jika terus dibiarkan pasti semakin hari semakin parah, menyesuaikan
dengan pinjaman hutang yang ada. Dari maraknya hal tersebut harus ada solusi
yang tepat agar menghilangkan kebiasaan meminjam ke bank keliling.
Ditambah lagi dengan kesadaran dalam diri tiap masyarakat tentang dampak
buruk bank keliling dan memilih hidup tenang tanpa hutang dengan cara
menyesuakan gaya hidup sesuai dengan kondisi ekonomi masing-masing
keluarga.

Faktor penting lainnya agar kebiasaan hutang ke bank keliling yaitu dari
pribadi  masyarakat tentang kesadaran mendalami agama  serta
mempraktikannya, bahwasannya disisi lain bank keliling haram karena ribanya
tetapi juga sebagai umat muslim ketika ada pilihan antara mafsadah dan
mashlahah maka sebisa mungkin memilih maslahah dan meninggalkan
mafsadah. Dalam hal bank keliling dengan bunga yang sangat besar akan sangat

memberatkan masyarakat ketika mengangsur, karena jumlah hutang yang
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dimiliki tidak sesuai dengan pendapatan masyarakat yang bekerja hanya sebagai
buruh dengan penghasilan yang tentu tidak pasti. Hal tersebut tentu bisa
memperburuk perkembangan ekonomi dalam suatu keluarga yang sedang
dibawah atau sedang berkembang.

Jika dipahami dengan seksama, praktik dari bank keliling sedikit
berdampak positif dan dominan berdampak negatif bagi masyarakat. Dampak
baiknya masyarakat bisa melakukan pinjaman dengan mudah tanpa ada proses
yang rumit dan proses pencairan dana secara langsung. Hal ini sangat cocok
dengan masyarakat kelas menengah kebawah yang membutuhkan dana dalam
skala kecil guna menyukupi kebutuhan mendadak. Akan tetapi masyarakat
terlalu terlena dengan adanya kemudahan tersebut, tanpa mereka sadari bunga
besar sudah menanti dampak dari pinjaman tersebut. Dampak tersebut begitu
terasa ketika angsuran mulai macet, hutang menumpuk dan dibenturkan dengan
kebutuhan harian yang harus terus berjalan.

Melihat dari rata-rata pekerjaan masyarakat Desa Sokawera yaitu sebagai
buruh, tentu dengan maraknya praktik tersebut akan sangat memprihatinkan jika
terus terjadi dan akan menjadi bom waktu sumber masalah buruknya ekonomi
masyarakat Desa Sokawera. Taraf hidup ekonomi semakin hari semakin
menurun, menghambat laju perkembangan ekonomi, sampai dampak mental
masyarakat Desa Soakwera. Karena dari penelitian ini, banyak dari masyarakat
yang terkena dampak mental dari adanya praktik bank keliling yaitu karena
ketika seseorang sudah melakukan pinjaman, mereka akan cenderung jarang
keluar rumah karena malu ke tetangga sekitar akibat hutang yang dimilikinya.
Bukan hanya orang tua saja yang malu, akan tetapi hingga ke anak-anak mereka
menjadi terkena imbasnya, sehingga secara otomatis interaksi sosial antar
masyarakat menjadi berkurang.

Melihat penjabaran diatas terkait bank keliling yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Sokawera tentunya berlawanan atau bertentangan dengan
kaidah figih yang berbunyi:

sl s L plaiaudis

Artinya: “Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahat”.
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Kaidah tersebut dalam segala permasalahan yang didalamnya terdapat
percampuran antara unsur mashlahah dan mafsadah. Dengan demikian maka
yang lebih diutamakan adalah menolak mafsadah. Hal ini sejalan dengan adanya
praktik bank keliling yang didalamnya terdapat dua unsur yaitu maslahah dan
mafsadah. Melihat dari maslahahnya tentu kehadiran bank keliling sangat
membantu kebutuhan masyarakat. Akan tetapi dalam praktik bank keliling juga
terdapat mafsadahnya yaitu setiap masyarakat yang melakukan praktik bank
keliling akan mengalami beberapa dampak negatifnya salah satunya terlilit
hutang bank keliling secara terus menerus dan jika dihitung-hitung dampak
maslahah dan mafsadahnya justru lebih banyak mafsadahnya.

Kaidah dar ’u al-mafasid muqoddamun ala jalbi al-mashalih menegaskan
bahwa apabila pada waktu yang sama dihadapkan kepada pilihan menolak
kemafsadatan atau meraih kemaslahatan, maka yang harus didahulukan adalah
menolak kemafsadatan, sebab dengan menolak kemafsadatan berarti juga
meraih kemaslahatan, karena tujuan hukum Islam adalah untuk meraih
kemaslahatan di dunia dan akhirat. Kemaslahatan membawa manfaat bagi
kehidupan manusia, sedangkan mafsadah mengakibatkan kemudaratan bagi
kehidupan manusia.

Dari paparan diatas sudah jelas pada kasus ini penulis lebih setuju ketika
masyarakat tidak melakukan praktik pinjaman bank keliling karena jika dilihat
dari dampak maslahah dan mafsadahnya sangat banyak dampak
mafsadahannya, dengan harapan yang tadinya dengan meminjam dana ke bank
keliling dapat mensejahterakan perekonomian masyarakat akan tetapi justru
malah berbanding terbalik yaitu memperburuk keadaan ekonomi masyarakat

Desa Sokawera.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis dampak praktik pinjaman bank

keliling terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Sokawera, Kecamatan

Cilongok maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bank keliling memiliki dua dampak yaitu dampak positif dan negatif negatif.
Dampak positif yang pertama yaitu membantu memenuhi kebutuhan
mendadak. Kemudian yang kedua yaitu membantu biaya pendidikan anak dan
yang ketiga yaitu dapat meningkatkan status ekonomi masyarakat ketika
pinjaman dapat digunakan sesuai dengan baik. Adapaun dampak negatif dari
pinjaman bank keliling bagi masyarakat Desa Sokawera juga cukup banyak.
Dampak inilah yang paling banyak terjadi dan menjadi masalah utama akibat
dari pinjaman bank keliling. Adapun dampak negatif dari pinjaman bank
keliling yang pertama yaitu memperburuk sistem kelola ekonomi masyarakat.
Dampak negatif yang kedua yaitu menyebabkan gangguan mental masyarakat.
Kemudian dampak negatif yang ketiga yaitu adanya rasa ketergantungan
masyarakat terhadap bank keliling. Kemudian dampak negatif yang keempat
yaitu menimbulkan pertikaian antar keluarga itu sendiri.

Perspektif islam memandang adanya praktik bank keliling yang terjadi pada
masyarakat Desa Sokawera merupakan praktik yang merugikan dan jelas
dilarang dalam islam. Alasannya karena perbandingan dampak negatifnya lebih
banyak dari pada dampak postifnya. Dengan hal tersebut langkah untuk
meninggalkan praktik tersebut lebih diutamakan. Hal tersebut sesuai dengan
salah satu kaidah figih berbunyi “dar 'u al-mafasid mugoddamun ala jalbi al-
mashalih” yang berarti bahwa kaidah ini menegaskan bahwa apabila pada
waktu yang sama dihadapkan kepada pilihan menolak kemafsadatan atau
meraih kemaslahatan maka yang diutamakan adalah menolak kemafsadatan,
karena ketika mafsadah ditolak maka maslahat akan diraih. Hal ini sesuai
dengan tujuan hukum islam yaitu untuk meraih kemaslahatan di dunia dan
akhirat. Kemaslahatan membawa manfaat bagi kehidupan manusia, sedangkan

mafsadah mengakibatkan kemudaratan bagi kehidupan manusia.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka, saran peneliti

terhadap praktik bank keliling di Desa Sokawera yaitu:

1. Bagi pelaku pemberi pinjaman diharapkan dalam memberikan pinjaman
hendaknya tidak diterapkan adanya bunga. Karena hal tersebut selain dilarang
dalam ajaran agama juga dapat memberikan efek yang negatif dalam
perekonomian. Sebagai solusinya, sebaiknya kegiatan hutang piutang dilakukan
dengan ajaran yang ada dalam agama Islam yaitu menggunakan prinsip qard
hasan (tanpa mengharapkan akan adanya imbalan), prinsip akad syirkah (kerja
sama), atau dapat menggunakan akad ba’i (jual beli).

2. Bagi nasabah yang melakukan pinjaman alangkah lebih baiknya sebelum
melakukan peminjaman memperhatikan unsur yang diterapkan oleh pemberi
pinjaman terlebih dahulu karena setiap kehidupan pasti akan ada kebutuhan yang
mendesak.

3. Bagi kepemerintahan desa sebaiknya mengupayakan koperasi yang berbasis
syari’ah atau memberikan wadah yang bekerjasama dengan masyarakat yang
mampu memberikan pinjaman sebagai upaya untuk pengembangan modal berupa
pembiayaan yang diperuntukan bagi masyarakat tanpa adanya syarat jaminan dan
prosedur yang tidak menyulitkan terutama bagi masyarakat tidak mampu yang
telah terjerat dengan hutang berbunga.

4. Bagi peneliti dengan judul yang terkait, diharapkan dapat menambahkan luas
wilayah penelitian dan dapat meneliti dampak adanya rentenir dalam faktor yang

lain bukan hanya pada faktor sosial dan ekonomi.
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: Rumah nasabah
NO Pertanyaan Jawaban
1. Apa alasan ibu Banyak kebutuhan mendadak mas, penghasilan
meminjam uang ke bapak juga nggak seberapa jadi terpaksa pinjam
bank keliling ?

2. | Siapa yang Saya dikasih tahu tetangga sebelah terus bank
menyarankan untuk kelilingnya juga menawarkan jadinya saya mau
pinjam ke bank
keliling ?

3. | Sudah berapa lama Awal saya hutang bank keliling dulu setahun
meminjam ke bank yang lalu sampai sekarang masih hutang tapi
keliling? sedikit

4. | Berapa pinjaman Pinjaman yang saya ajukan menyesuaikan
yang ibu ajukan ? kebutuhan mas kalau untuk biaya anak paling

Rp. 300.000 mentok Rp. 500.000

5. | Apasaja persyaratan | Persyaratannya gampang mas cuma fotokopi
ketika mengajukan KK sama KTP terus pinjaman langsung cair
pinjaman ?

6. | Apaibu merasa Sebenarnya lumayan terbantu mas tapi hanya di
terbantu denga adanya | awalnya saja, nanti kalau sudah mulai nyicil
bank keliling ? bingung uangnya dari mana

7. | Kenapa lebih memilih | Kalau bank keliling gampang tidak ribet,

bank keliling daripada

bank resmi ?

persyaratannya mudah, dananya cepet cair tapi

kalau bank resmi kebalikannya mas
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8. | Mengapa hutang Namanya juga kita butuh uang terus tiba-tiba
sudah menumpuk tapi | ditawari ya otomatis kita mau siapa yang tidak
tetap hutang lagi ? tergoda

9. | Bunga bank keliling Bunga bank keliling tinggi nggak masalah yang
tinggi, kenapa tetap penting kita pinjem kebutuhan kita bisa
meminjam ? terpenuhi

10. | Apa dampak yang Dampaknya banyak mas saya sering cekcok
ditimbulkan dari bank | sama suami terus jadi ketergantungan kembang
keliling terhadap keliling ada lagi juga paling parah ekonomi

ekonomi anda ?

kami semakin terpuruk bukan semakin bagus
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Gambar 1.1
Wawancara dengan nasabah bank keliling

Gambar 1.2
Wawancara dengan nasabah bank keliling
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Gambar 1.3
Contoh buku angsuran nasabah

Gambar 1.4
Contoh kartu angsuaran nasabah
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Gambar 1.5
Contoh kartu angsuran nasabah

Gambar 1.6
Contoh kartu angsuaran nasabah
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